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Pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Peukan Bada sering menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab. Pembelajaran ini bersifat teacher centered, sehingga
proses pembelajaran kurang menarik, komunikasi antara guru dan siswa maupun
antar siswa minim, partisipasi mereka dalam pembelajaran tergolong kurang, dan
hasil belajar fisika pada materi gerak lurus tergolong rendah. Oleh karena itu perlu
adanya model pembelajaran yang mendukung kegiatan pembelajaran. Salah
satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh penerapan
model  pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil
belajar siswa, (2) untuk mengetahui aktivitas guru dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), (3) untuk mengetahui
aktivitas siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) dan (4) untuk mengetahui respon siswa dengan menerapankan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Jenis penelitian ini
menggunakan metode Quasy Exsperiment dengan desain non equivalent pretest-
posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X SMA Negeri 1 Peukan Bada yang menjadi sampel kelas eksperimen X-
MIA; yang berjumlah 20 orang dan kelas kontrol X-MIA; yang berjumlah 21
orang. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan (1) tes, (2) lembar observasi
dan (3) lembar angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat
pengaruh hasil belajar siswa dengan hasil uji statistik setelah digunakan model

kooperatif Think Pair Share (TPS) didapat t.;,,,g t.,. Yaitu 6,17 > 1,68. (2)

Hasil pengamatan aktivitas guru selama proses pembelajaran diperoleh sebesar
83,5%, (3) Hasil pengamatan aktivitas siswa dilihat berdasarkan model Think Pair
Share (TPS) diperoleh sebesar 78,2% dikategorikan baik, dan (4) Hasil persentase
respon siswa menunjukkan pada indikator 1 dengan rata-rata yang menjawab
setuju (ya) sebanyak 120% dan menjawab tidak setuju (tidak) sebanyak 1% dan
pada indikator 2 dengan rata-rata yang menjawab setuju (ya) sebanyak 90% dan
menjawab tidak setuju (tidak) sebanyak 2% . Hal ini menunjukkan bahwa terdapat



pengaruh model kooperatif Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa
pada materi gerak lurus.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
melalui pendidikan manusia akan tumbuh berkembang sebagai suatu pribadi yang
utuh. Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar
dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya. Oemar Hamalik
mengemukakan bahwa sebagai subjek pelaksanaan pendidikan di sekolah, maka
kemampuan guru dalam mengelola pelaksanaan proses belajar mengajar haruslah
benar-benar mampu menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif dengan
alokasi waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.® Proses pembelajaran
menunjukkan penyampaian pesan dari seorang guru kepada seseorang atau
sekelompok orang. Pesan yang disampaikan berupa materi pelajaran yang telah
disusun dengan tujuan yang ingin dicapai. Kegiatan belajar mengajar di sekolah
tidak hanya memindahkan materi pelajaran kepada siswa namun juga diharapkan
guru mampu membentuk sederet karakter yang baik kepada siswanya.

Belajar fisika memerlukan suatu strategi yang tepat supaya hasil yang
dicapai maksimal dan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Guru harus dapat
memilih model atau metode yang sesuai dengan pokok bahasan yang

disampaikan, dan juga mempunyai cara-cara yang menarik sehingga siswa

! Oemar Hamalik, Proses Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada , 2001), h. 43.



mempunyai minat yang tinggi terhadap pembelajaran fisika. Salah satu usaha guru
dalam meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran fisika yaitu dengan
menerapkan pembelajaran melalui mengembangkan ide atau gagasan siswa
mengenai suatu pembelajaran tertentu berdasarkan eksperimen atau percobaan
yang mampu meningkatakan kreatifitas siswa.

Nilai hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri | Peukan Bada
beriringan tahun 2015/2016 dan 2016/2017 pada materi pokok Gerak Lurus masih
relatif rendah, hal ini diketahui berdasarkan hasil nilai ulangan siswa 10 dari 20
siswa mendapatkan nilai dibawah KKM, sedangkan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) di sekolah tersebut adalah 70.

Hal tersebut terjadi berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 13 Oktober
2017 dengan guru mata pelajaran fisika. Pembelajaran fisika di SMA Negeri 1
Peukan Bada sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Pembelajaran ini bersifat teacher centered, sehingga proses pembelajaran kurang
menarik, komunikasi antar guru dan siswa maupun antar siswa minim, partisipasi
mereka dalam pembelajara tergolong kurang, dan hasil belajar fisika pada materi
gerak lurus tergolong rendah. Oleh karena itu perlu adanya model pembelajaran
yang mendukung kegiatan pembelajaran.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan di atas adalah menerapkan
model pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif berfikir dan meningkatkan
hasil belajarnya. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rina Yanti

Pasaribu menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran tipe TPS



terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa kelas XI MIPA SMA N 1 Tambusai.?
Demikian pula hasil penelitian oleh Riani menyatakan bahwa pembelajaran
kooperati tipe Think Pair Share dalam pelajaran PKn dapat meningkatkan hasil
belajar berdasarkan penelitian ini menunjukkan peningkatan yang baik setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada mata pelajaran PKn
kelas 1V di SDN Wonorejo 11/313 Surabaya.’

Salah satu model yang dapat membangkitkan semangat belajar adalah
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model
pembelajaran yang diatur untuk memungkinkan siswa bekerja sama dalam
kelompok kecil. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran tipe (TPS).* Model pembelajaran kooperatif tipe (TPS) merupakan
model pembelajaran kooperatif sederhana yang sering digunakan dalam
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe ini, membimbing siswa untuk
memiliki tanggung jawab individu dan tanggung jawab kelompok atau
pasangannya, dan dapat memberi waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk
dapat berpikir dan merespon yang nantinya akan membangkitkan partisipasi
siswa. Pelaksanaan model pembelajaran (TPS), meliputi tiga tahap yaitu Think

(berfikir), Pair (berpasangan) dan Share (berbagi).

2 Riani Yanti Pasaribu, Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS)
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Fisika Siswa Di SMA N 1 Tambusai Pada Pokok Bahasan
Usaha dan Energi, Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan san Illmu Pendidikan,
Universitas Pasir Pengaraian, h. 1.

® Riani, Penerapan Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PKn Kelas IV SDN Wonorejo 11/313 Surabaya, PGSD FIP
Universitas Negeri Surabaya, h.1.

* Johnson , Elaine B, Think Pair Share Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar
Mengasikkan dan Bermakna, (Bandung: MLC, 2007), h. 35.



Ketertarikan penulis mengambil model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) karena salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan
peran serta dan partisipasi siswa yaitu Think Pair Share (TPS). Pengetahuan siswa
mulai dari pencariaan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh guru dan siswa
dengan pasangan juga sharing di dalam kelas dengan kelompok lain. Sehingga
penggunaan model pembelajaran TPS ini dapat membantu siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Gerak Lurus di Kelas X SMA

Negeri 1 Peukan Bada Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa pada konsep gerak lurus di kelas
X SMA Negeri 1 Peukan Bada Aceh Besar?
2. Bagaimanakah aktivitas guru dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada konsep gerak lurus di kelas X
SMA Negeri 1 Peukan Bada Aceh Besar?
3. Bagaimanakah aktivitas siswa dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada konsep gerak lurus di kelas X

SMA Negeri 1 Peukan Bada Aceh Besar?



4. Bagaimanakah respon siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada konsep gerak lurus di kelas

X SMA Negeri 1 Peukan Bada Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa pada konsep
gerak lurus di kelas X SMA Negeri 1 Peukan Bada Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui aktivitas guru dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada konsep gerak lurus di kelas X
SMA Negeri 1 Peukan Bada Aceh Besar.

3. Untuk mengetahui aktivitas siswa dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada konsep gerak
lurus di kelas X SMA Negeri 1 Peukan Bada Aceh Besar.

4. Untuk mengetahui respon siswa dengan menerapankan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada konsep gerak

lurus di kelas X SMA Negeri 1 Peukan Bada Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini diantaranya:
1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan baru dalam menerapkan model

Think Pair Share (TPS) dengan meningkatkan hasil belajar siswa.



membantu siswa dalam membangkitkan hasil belajar siswa pada materi
Gerak Lurus.

2. Bagi guru, dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) sebagai salah satu alternative dalam proses belajar
mengajar.

3. Bagi siswa, dapat membangkitkan motivasi belajar, mengembangkan
kemampuan berfikir dan berpendapat sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar.

4. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan masukkan

untuk perbaikan model dalam proses belajar mengajar.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya,
maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa
pada materi Gerak Lurus.

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa kelas X pada konsep
gerak lurus di SMA Negeri 1 Peukan Bada Aceh Besar.

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar
siswa kelas X pada konsep gerak lurus di SMA Negeri 1 Peukan Bada Aceh

Besar.



F. Defenisi operasional
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa.’ Langkah-langkah TPS yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti
langkah-langkah yang dikemukakan oleh Agib Zainal, ia memaparkan langkah-
langkah dalam pembelajaran TPS, diantaranya: pengalian apersepsi sekaligus
motivasi siswa, demonstrasi menggali konsepsi awal siswa, mengelompokkan
siswa secara berpasangan, dan mempresentasikan jawaban secara kooperatif.®
2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang
mencangkup ranah kognitsif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat
dari terjadinya perubahan dari persepsi dan prilaku, termasuk juga perbaikan
prilaku.” Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar
yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa
suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Fokus hasil belajar
dalam penelitian ini yaitu hasil belajar pada ranah kognitif saja yang diambil dari

hasil tes akhir siswa.

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inopatif-Progresif: Konsep Landasan, dan
Implementasinya Pada KTS, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 81.

® Agib, Zainal, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif).
(Bandung: Yrama Widya.2013)

"Rusman, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 129-130.



3. Gerak

Gerak suatu benda selalu dikaitkan dengan suatu titik acuan. Suatu benda
dikatakan bergerak terhadap suatu titik acuan jika kedudukan benda tersebut
berubah terhadap titik acuan. Gerak suatu benda bersifat relatif. Bergerak atau
tidaknya suatu benda ditentukan oleh keadaan pengamat terhadap benda itu.

Dalam hal ini penulis akan membahas gerak lurus.

8 Tim Abadi Guru, FISIKA, (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 3.



BAB Il

LANDASAN TEORETIS

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS)

Model Think Pair Share (TPS) pertama kali dikembangkan oleh Frank
Lyman dan rekan-rekannya dari Universitas Maryland. Think Pair Share (TPS)
memiliki prosedur secara eksplisit dapat memberi siswa waktu lebih banyak
untuk berfikir, menjawab, saling membantu satu sama lain. Think Pair Share
(TPS) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
memengaruhi pola interaksi siswa.! Think Pair Share (TPS) menghendaki siswa
bekerja saling membantu dalam kelompok kecil dengan cara ini diharapkan siswa
mampu bekerja sama, saling membutuhkan dan saling bergantung pada
kelompok-kelompok kecil secara kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah suatu
model pembelajaran kooperatif yang memberi waktu siswa untuk berfikir dan
merespon serta saling membantu satu sama lain. Model ini memperkenalkan ide
waktu berfikir atau waktu tunggu yang menjadi faktor kuat dalam meningkatkan

kemampuan siswa dalam merespon pertanyaan.? Pembelajaran kooperatif model

L Yuyun Dwitasari, Strategi-Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta Timur:
PT Bumi Aksara, 2009), hal. 199.

% Sa’dijah Cholis, Pembelajaran Think Pair Share (TPS), (Malang: Lembaga Penelitian
UM, 2006), h. 12.



Think Pair Share (TPS) ini lebih sederhana karena tidak menyita waktu yang
lama untuk mengatur tempat duduk ataupun mengelompokkan siswa.
Pembelajaran ini melatih siswa untuk berani berpendapat dan menghargai
pendapat teman.

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah berpikir berpasangan
berbagi, merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa.> Model Think Pair Share (TPS) adalah
model pembelajaran kooperatif yang memiliki prosedur ditetapkan secara
eksplinsit memberikan waktu lebih banyak kepada siswa untuk memikirkan
secara mendalam tentang apa yang dijelaskan atau dialami (berfikir, menjawab,
dan saling membantu satu sama lain).

Bedasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan Think Pair Share (TPS)
adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk bekerjasama dalam
kelompok-kelompok kecil dengan tahap thiking (berfikir), pairing (berpasangan),
dan sharing (berbagi). Dalam hal ini, guru sangat berperan penting untuk
membimbing siswa melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana yang lebih
aktif, kreatif dan menyenangkan. Dengan demikian jelas bahwa melalui model
pembelajaran Think Pair Share (TPS), siswa secara langsung dapat memecahkan
masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu satu

sama dengan yang lainnya.

® Trianto, Mendesain model pembelajaran inovatif-progresif, (Surabaya: Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 81.



2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS)

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share adalah menurut Agib Zainal adalah sebagai berikut:*

a. Tahap Pendahuluan

Awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi sekaligus
memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pembelajaran. Pada tahap ini, guru
juga menjelaskan aturan main serta menginformasikan batasan waktu untuk setiap
tahap kegiatan.

b. Tahap Think (berfikir secara individual)

Proses Think Pair Share (TPS) pada saat guru melakukan demonstrasi untuk
menggali konsepsi awal siswa. Pada tahap ini, siswa diberi batasan waktu (think
time) oleh guru untuk memikirkan jawabannya secara individual terhadap
pertanyaan yang diberikan. Dalam penentuannya, guru harus mempertimbangkan
pengetahuan dasar siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan.

c. Tahap Pair (berpasangan dengan kawan sebangku)

Tahap ini, guru mengelompokkan siswa secara berpasangan. Guru
menentukan bahwa pasangan setiap siswa adalah teman sebangkunya. Hal ini
dimaksudkan agar siswa tidak pindah mendekati siswa lain yang pintar dan
meninggalkan teman sebangkunya. Kemudian, siswa mulai bekerja dengan kawan

pasangannya untuk mendiskusikan mengenai jawaban atas permasalahan yang

* Trianto, Mendesain model pembelajaran inovatif-progresif, (Surabaya: Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 81.



telah diberikan oleh guru. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk
mendiskusikan berbagai kemungkinan jawaban secara bersama.

d. Tahap share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas)

Tahap ini, siswa dapat mempresentasikan jawaban secara perseorangan atau
secara kooperatif kepada kelas sebagai keseluruhan kelompok. Setiap anggota dari
kelompok dapat memperoleh nilai dari hasil pemikiran mereka.

e. Tahap penghargaan

Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara individu maupun
kelompok. Nilai individu berdasarkan hasil jawaban pada tahap think. Sedangkan
nilai kelompok berdasarkan jawaban pada tahap pair dan share, terutama pada

saat presentasi memberikan penjelasan terhadap seluruh kelas.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS)

Adapun kelebihan-kelebihan model pembelajaran kooperatif Think-Pair-
Share yaitu: °
a. Melatih siswa untuk bekerjasama, mengungkapkan dan menyampaikan
gagasan/idealnya.
b. Semua siswa terlibat dalam kegiatan belajar mengajar.
c. Melatih siswa saling menghargai gagasan/pendapat orang lain.

d. Menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial.

® Hartina, Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share ..., h. 4.



e. Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif di dalam berlatih diskusi
bagi siswa.

f. Lebih mudah dan cepat membentuknya.

Adapun kekurangan-kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share yaitu:®

[o})

. Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitori.

b. Lebih sedikit ide yang muncul.

(]

. Memerlukan waktu yang lama.

o

. Jika ada perselisihan tidak ada penengah.

B. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. pengertian hasil (Product) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.” Sedangkan belajar dilakukan
untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar.
perubahan yang menjadi hasil belajar, selain hasil belajar kognitif yang diperoleh
siswa. Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan

® Fadholi, Arif, Kelebihan & Kekurangan Think Pair Share. (Jakarta: Grasindo, 2009). h.

" Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 44.



lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.?

Menurut Morgan, dalam buku Introduction to Psychology (1978)
mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap
dalam tingkah lakuyang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan pengamalan.
Menurut Roger, belajar adalah sebuah proses internal yang mengerakkan anak
didik agar menggunakan seluruh potensi kognitif, efektif dan psikomotoriknya
agar memiliki berbagai kapabilitas intelektual, moral, dan keterampilan lainnya.
Sedagkan menurut Piaget, belajar adalah sebuah proses interaksi anak didik
dengan lingkungan yang selalu mengalami perubahan dan dilakukan secara terus
menerus.’

Dari beberapa pengertian belajar tersebut dapat dipahami bahwa belajar
merupakan proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan dari interaksi dengan lingkungannya. Pada hakikatnya hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. belajar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk prilaku yang relatif menetap. Hasil belajar merupakan
hasil dari suatu interksi tindak belajar dan tindak mengajar. Jadi hasil belajar pada
hakikatnya vyaitu berubah prilaku siswa meliputi kognitif, efektif, serta
psikomotoriknya. Sehingga setiap pendidik pastinya akan mengharapkan agar

hasil belajar siswanya itu meningkat setelah melakukan proses pembelajaran.

8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinnya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 2.

° Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 84.



b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasaldari dalam siswa
yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar siswa yang
belajar (faktor eksternal).
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:*°
1. Faktor internal terdiri:
Faktor jasmaniah dan faktor psikologis
2. Faktor eksternal terdiri dari:
Faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat
Hakikat hasil belajar fisika adalah untuk mengantarkan siswa mengausai
konsep-konsep, teori-teori, dan hukum-hukum fisika serta keterkaitannya agar
dapat memecahkan masalah dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini, kata menguasai mengisyaratkan bahwa siswa tidak hanya sekedar
tahu dan hafal tentang konsep-konsep, teori-teori, dan hukum-hukum fisika,
melainkan siswa harus bisa memahami dan mengerti konsep-konsep, teori-teori,
dan hukum-hukum fisika dan menghubungkan keterkaitan satu konsep dengan
konsep yang lainya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
belajar menumbuhkan pengetahuan dan pengertian dalam diri seseorang sehingga
ia dapat mempunyai kemampuan berupa keterampilan dalam bentuk kebiasaan,

sikap dan cita-cita hidupnya. Dengan menilai hasil belajar siswanya, sebenarnya

19 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 3.



guru tidak hanya menilai hasil usaha siswanya saja tetapi sekaligus juga menilai

hasil usahanya sendiri.™*

C. Hubungan Think Pair Share (TPS) dengan Hasil Belajar

Pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) merupakan jenis
pembelajaran kooepratif yang dirancang untuk mengetahui pola interaksi siswa
Think Pair Share (TPS) menghendaki siswa untuk belajar saling membantu dalam
kelompok dengan cara ini siswa diharapkan mampu bekerja sama saling
membutuhkan dan saling bergantung pada kelompok secara kooperatif sehingga
tujuan pembelajaran tercapai. Think Pair Share (TPS) memiliki prosedur secara
eksplinsit dapat memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab,
saling membantu satu sama lain. Pembelajaran Think Pair Share (TPS) sangat
mementingkan keberhasilan kelompok-kelompok pasangan. Hal ini menyebabkan

keberhasilan proses belajar mengajar akan lebih mudah dicapai.

D. Gerak Lurus
1. Pengertian Gerak Lurus
Gerak lurus adalah gerak suatu benda pada lintasan lurus. Contohnya,

seorang pelari yang sedang berlari di trek lurus.*?

Murdilator menyatakan bahwa
gerak suatu benda bersifat relatif bergantung pada titik acuan yang digunakan.

Sehingga dapat dipahami bahwa gerak lurus merupakan gerak sutau benda yang

! Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 134.

12 Goris Seran Daton, dkk., Fisika untuk SMA/MA kelas X, (Jakarta:Grasindo, 2013) h.47



lintasannya berupa garis lurus, suatu benda dikatakan bergerak apabila benda

tersebut berubah terhadap titik acuannya.*

2. Besaran-Besaran pada Gerak lurus
a. Jarak dan Perpindahan

Terdapat perbedaan antara jarak dan perpindahan. Jarak merupakan
panjang lintasan yang ditempuh, sedangkan perpindahan merupakan jumlah
lintasan yang ditempuh dengan memperhitungkan posisi awal dan akhir benda.**
dengan kata lain, Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh benda tanpa
memperhatikan arah (besaran skalar). Sedangkan perpindahan merupakan panjang
lintasan yang ditempuh benda beserta dengan arah geraknya (besaran vektor).
Perpindahan dirumuskan dengan posisi akhir - posisi mula-mula.

Secara vektor, perpindahan dapat dituliskan sebagai xi, Xz, yang artinya
mula-mula benda pada x; = 0 meter, kemudian benda tersebut bergerak sampai
menempuh jarak tertentu, yaitu pada X,. Jika perpindahan yang ditempuh diberi
simbol §, maka besarnya perpindahan dapat dituliskan dalam bentuk persamaan
matematis, yaitu:

S=x,—x;
b. Kecepatan dan Kelajuan
Dalam keseharian Kita tidak membedakan antara kecepatan dan kelajuan,

namun dalam fisika kelajuan dan kecepatan dibedakan. Kelajuan didenifisikan

3 prof. Dr. Murdilarto, Fisika SMA Kelas X, (Jakarta:Erlangga, 2007) h.119

4 Kemdikbud RI, Fisika Untuk SMA Semester |, (Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan
Kebudayaan, 2014) h. 18



sebagai jarak yang ditempuh tiap satuan waktu sedangkan kecepatan didenifisikan
sebagai perpindahan tiap satuan waktu. Kelajuan merupakan besaran skalar (tidak
mempunyai arah dan hanya mempunyai nilai saja) sedangkan kecepatan
merupakan besaran vektor (mempunyai nilai dan arah gerak)."> Contoh dari
kelajuan yaitu Mobil bergerak dengan kelajuan 50 km/jam, kecepatan salah satu
besaran yang mempunyai nilai juga mempunyai arah, sebagai contoh Bola
dilempar ke atas dengan kecepatan 30 km/jam, keatas merupakan penunjuk
sebagai arah gerak bola tersebut.

Secara sistematis, kecepatan dirumuskan:
S

V==

t

Dengan v merupakan kecepatan benda (m/s), s merupakan perpindahan
yang ditempuh benda (m), dan t merupakan waktu (s).

Persamaan (2. 1) berlaku untuk benda yang bergerak dengan laju tetap.
Pada umumnya benda bergerak dengan kelajuan yang berubah-ubah sehingga
perlu ditentukan laju rata-rata. Laju rata-rata didefinisikan sebagai perbandingan
antara jarak total yang ditempuh benda dengan selang waktu yang diperlukan
untuk menempuh jarak tersebut.

As

V. — = —
rata—-rata At
Kelajuan suatu benda menyatakan besar kecepatan benda tersebut tanpa

meninjau arah perpindahannya. Jadi, kecepatan merupakan kelajuan beserta arah

> Tim Abdi Guru, Fisika Semester 1, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 3-12.



geraknya. Kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi perpindahan dan
selang waktu sehingga dirumuskan:*®

S
R _ As
vrata—rata - At

c. Percepatan

Setiap benda yang mengalami perubahan kecepatan, baik besarnya saja
atau arahnya saja atau kedua-duanya, akan mengalami percepatan. Percepatan
adalah bertambahnya kelajuan tiap selang waktu tertentu. yaitu kelajuan gerak
benda yang berubah secara teratur dimana setiap saat kelajuan gerak benda
tersebut selalu bertambah dengan bilangan yang tetap. benda yang demikian ini
berarti mengalami percepatan. Adakalanya kelajuan benda justru berkurang
secara teratur. Benda yang demikian ini berarti mengalami perlambatan.
perlambatan adalah berkurangnya kelajuan tiap selang waktu tertentu. Contoh
perlambatan adalah ketika kendaraan melakukan pengereman.’
3. Gerak Lurus Beraturan (GLB)

Gerak lurus beraturan ialah gerak suatu benda melalui lintasan yang lurus
dengan kecepatan tetap.’® Setiap benda bergerak lurus beraturan (GLB) akan
mempunyai kecepatan tetap. Tetapi dalam kehidupan sehari-hari agak sulit
mencari contoh sebuah benda yang mempunyai kecepatan tetap. Misalnya seorang

siswa berangkat kesekolah naik sepeda motor, sepeda motor yang siswa kendarai

' Tim Abdi Guru, Fisika Untuk SMA Kelas X..., h. 3-12.
" Tim Abdi Guru, Fisika Untuk SMA Kelas X, Jakarta: Erlangga, 2014), h.12

18 Tim Catha Edukatif, Fisika SMA/MA kelas X, (Diponegoro: Sindunanta,2013). h. 40.



selalu mempunyai kecepatan yang berubah-ubah kadang-kadang lambat, cepat,
atau berhenti.
Hubungan antara jarak tempuh terhadap kecepatan dirumuskan:

s=v.t

Keterangan:

s = Jarak tempuh (m)

t = waktu (s)

v = kecepatan (m/s)

Dari hubungan di atas, sehingga dapat digambarkan grafik seperti

diperlihatikan pada Gambar 2.1.

0 ——>t(s)

Gambar 2.1 Grafik Kecepatan Terhadap Waktu

4. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)

Gerak benda melalui lintasan yang lurus dengan percepatan tetap disebut
Gerak Lurus Berubah Berturan (GLBB).' Contoh GLBB dalam kehidupan
sehari-hari antara lain sebuah bus yang berhenti di terminal Setui, Banda Aceh
mulai bergerak lurus dengan kecepatan makin lama semakin bertambah sehingga

mencapai suatu kecepatan. Ketika bus memasuki terminal Sigli, Pidie

9 Tim Catha Edukatif, Fisika SMA/MA kelas X, (Diponegoro: Sindunanta,2013). h. 44.



kecepatanya makin lama makin berkurang sehingga akhirnya berhenti. Keadaan
tersebut merupakan contoh gerak lurus berubah beraturan. Apabila sebuah bus
bergerak dengan kecepatan selalu bertambah disebut gerak lurus berubah
beraturan dipercepat, namun apabila bus dalam gerakannya selalu berkurang
disebut gerak lurus berubah beraturan diperlambat.

Percepatan ialah perubahan kecepatan benda setiap satu satuan waktu. Bila
kecepatan benda selau bertambah secara tetap setiap satu satuan waktu, dikatakan

benda bergerak dengan percepatan tetap. Secara matematis dapat dirumuskan:

_ v
=N
Keterangan:
a = percepatan (m/s%)
Av = perubahan kecepatan (m/s)
At = selang waktu (s)
Vv
A
0 > t(s)

Gambar 2.2 Grafik Percepatan Terhadap Waktu.

5. Gerak Vertikal
Gerak vertikal adalah suatu gerak benda yang menempuh lintasan vertikal

terhadap tanah di mana selama geraknya, benda tersebut hanya mengalami



percepatan gravitasi (hambatan/gesekkan udara diabaikan).?> Macam-macam dari
vertikal antara lain

1. Gerak Jatuh Bebas

Gambar 2.3 Gerak Jatuh Bebas

Gerak jatuh bebas adalah gerak vertikal suatu benda yang dijatukan dari
suatu ketinggian tanpa kecepatan awal (vo = 0).

2. Gerak Vertikal ke Bawah

Setiap benda yang dilepas dari suatu ketinggian tertentu dekat permukaan

bumi, akan jatuh ke permukaan bumi. Gerak vertikal ke bawah adalah gerak
vertikal suatu benda yang dijatuhkan dari suatu ketinggian dengan kecepatan
awak (Vo # 0).** Hal ini terjadi karena terdapat medan gravitasi bumi yang
menyebabkan benda selalu jatuh ke permukaan bumi. Benda yang jatuh secara
vertikal dapat memiliki kecepatan konstan jika hambatan udara dapat diabaikan.
Persamaan GLBB berlaku pada gerak vertikal ke bawah dengan menggantikan

percepatan (a) dengan percepatan gravitasi (g) dan mrnggantikan faktor

% Supiyanto, Fisika SMA Untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2004), hal. 32-45

21 Sri Atut Mawaretno, FISIKA Untuk SMA/MA Semester 1, (Raya Bangka: Pustaka
Merdeka, 2016), h.35.



perpindahan (s) dengan perubahan krtinggian benda (h). Jadi, pada gerak vertikal
ke bawah berlaku persamaan-persamaan sebagai berikut:

vy = v, + 0t
v.2 = v,2 + 2gh

h:1702+%gt2

Keterangan:
Vi = kecepatan benda saat t (m/s)
Vo = kecepatan awal benda (m/s)
g = percepatan gravitasi (m/s?)
h = ketinggian benda pada saat t (m)
t = waktu jatuh (s)

?

Vo

Vo

Gambar 2.4 Gerak Vertikal ke Bawah

3. Gerak Vertikal ke Atas

Gerak vertikal ke atas adalah gerak suatu benda yang dilemparkan vertikal
ke atas dengan kecepatan awal vo.? Lintasan suatu benda yang dilempar tegak
lurus ke atas adalah berupa gerak lurus. Suatu benda yang dilempar tegak lurus ke

atas akan mengalami perlambatan sebesar percepatan gravitasi bumi, tetapi

%2 Tim Catha Edukatif, Fisika Untuk SMA/MA, (Diponegoro: Sindunata, 2014), h.51.



dengan arah berlawanan dengan arah gerak benda. Persamaan umum untuk gerak
diperlambat beraturan adalah:
vy = v,-at
Jarak yang ditempuh oleh suatu benda yang dilempar tegak lurus ke atas s;
(sering diberi notasi h), yaitu ketinggian yang dicapai oleh benda, tetapi hanya
dengan menggantikan tanda a dari positif ke negatif sehingga diperoleh

persamaan:
h= v,t — 2 at?
2
Suatu benda dilempar tegak lurus ke atas dengan kecepatan awal v,. Benda

tersebut mengalami perlambatan sebesar —g. Tinggi maksimum yang telah dicapai
oleh benda tersebut dapat digunakan rumus:
Nimaks = Vot - % gt?
Diketahui t dalah waktu yang diperlukan oleh benda tersebut untuk
mencapai tinggi maksimum. Tinggi maksimum yang dicapai oleh suatu benda
yang dilempar tegak lurus ke atas terjadi pada saat vi = 0, memiliki persamaan

sebagai berikut:

v
tmaks = =
g

Sehingga diperoleh tinggi maksimum benda yang dilempar vertikal ke atas

sebagai berikut:



Vo

Gambar 2.5 Gerak Vertikal ke Atas

Gerak vertikal adalah gerak lurus berubah beraturan. Oleh karena itu,
persamaan yang berlaku untuk GLBB juga berlaku untuk gerak vertikal.

b. vi=vox gt

c. s= Vgt +gt?

d. vi=vo? * 2gs



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif.® Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“Nonequivalent Control Group Design”. Di dalam desain ini, peneliti
menggunakan satu kelompok eksperimen dengan kelompok pembanding diawali
dengan sebuah tes awal (pre-test) yang diberikan kepada satu kelompok,
kemudian diberikan perlakuan (treatment). Penelitian kemudian diakhiri dengan
sebuah tes akhir (post-test) yang diberikan kepada kedua kelompok.

Sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran materi gerak lurus
dilaksanakan, peneliti memberikan tes awal pretest dan tes akhir posstest. Pada
saat kegiatan pembelajaran digunakan lembar observasi bertujuan untuk
mengamati aktivitas belajar siswa menggunakan model pembelajaran (TPS).
Adapun tujuan pemberian tes untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada pembelajaran

gerak lurus. Secara singkat rancangan penelitiannya dapat disajikan pada Tabel

3.1 di bawah ini.
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian
No Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
1 | Eksperimen T, X T,
2 | Kontrol Ty Y 1>

! Emizir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), h. 102.



Keterangan :

T1 = Pretest untuk kelas kontrol dan eksperimen

T, = Posttest untuk kelas kontrol dan eksperimen

X = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share

Y = Perlakuan tanpa menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi

dan tes, adapun observasi yang dilakukan adalah untuk mengetahui aktivitas guru

dan siswa, dan tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes soal-soal materi

pelajaran yang berbentuk pilihan ganda.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

2.

Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Memberi tes awal atau pretest kepada siswa.

Memberikan dan menyampaikan metode pembelajaran yang akan
dilakukan selama pembahasan materi gerak lurus.

Lembar observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa
menggunakan model (TPS).

Setelah selesai pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share (TPS), dilakukan tes akhir atau posttest.

Hasil observasi berupa aktivitas belajar siswa dianalisis dengan
menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian yang berupa tes awal dan tes akhir dianalisis dengan

menggunakan uji t



Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.’ Jadi, penelitian ini
melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel
terikat (dependent variabel). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), sedangkan variabel

terikatnya () adalah hasil belajar Fisika siswa kelas X pada konsep gerak lurus.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Peukan Bada, Aceh Besar, beralamat
di Jalan Blang Ajuen No. 03 Lam Hasan, Kecamatan Peukan Bada Kabupaten
Aceh Besar, semester ganjil tahun ajaran 2017-2018.

Adapun alasan penulis memilihn SMA Negeri 1 Peukan Bada sebagai
tempat penelitian yaitu:

Siswa-siswi SMA tersebut masih kurang dalam hal penyerapan dan
penguasaan materi berdasarkan hasil evaluasi yang didapatkan, menyebabkan

sekolah tersebut dipilih menjadi tempat peneliti.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 60.



C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Peukan Bada yang terdiri dari 4 kelas (X-MIA;, X-MIA;, X-MIA3;, X-MIA,)
dengan jumlah keseluruhan 82 siswa.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X-MIA; sebagai kelas ekperimen
yang berjumlah 20 orang siswa dan kelas X-MIA, sebagai kelas kontrol yang
berjumlah 21 orang siswa. Pengambilan sampel ditentukan dengan teknik
purposive sampling. Teknik Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Dimana kelas sampel tersebut dipilih karena
pertimbangan dari pendidik mata pelajaran yang bahwa kelas tersebut dianggap

memiliki kemampuan yang sama.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.>
Adapun instrumen tersebut antara lain:
1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 148.



yang dimiliki oleh individu atau kelompok.* Lembar instrumen berupa tes ini
berisi soal-soal tes yang terdiri atas butir-butir soal mewakili satu jenis variabel
yang diukur.
2. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa adalah kegiatan di kelas selama kegiatan
pembelajaran berlangsung pada materi gerak lurus dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
4. Lembar Angket Respon Siswa
Skala yang digunakan untuk pilihan jawaban angket dalam penelitian ini
adalah skala Guttman, yaitu skala dengan pilihan jawaban Ya/Tidak. Angket ini
digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan respon siswa
terhadap pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair

Share (TPS).

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data

dalam penelitian ini adalah :

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
hal. 193.



1. Tes
Tes yang diberikan kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa pada materi Gerak Lurus. Tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes awal pretest dan tes akhir posttest. Pretest adalah
test sebelum menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dalam pembelajaran, yang bertujuan untuk mengetahui berapa hasil belajar
siswa sebelum diberikan perlakuan. Posttest adalah test setelah menggunakan
Model Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) untuk melihat
peningkatan hasil belajar. Tes dalam penelitian berupa soal dalam bentuk pilihan
ganda yang berkaitan dengan materi Gerak Lurus. Soal tes diberikan dalam
bentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 soal, setiap soal terdiri dari empat pilihan
jawaban a,b,c dan d.
2. Observasi Aktivitas Guru
Teknik observasi data tentang aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS). Observasi aktivitas guru dilakukan dengan memberi lembar
pengamatan saat pembelajaran berlangsung.
3. Observasi Aktivitas Siswa
Teknik observasi data aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Observasi aktivitas siswa dilakukan dengan memberi lembar pengamatan saat

pembelajaran berlangsung.



4. Angket Respon Siswa
Angket vyang diberikan kepada siswa merupakan angket yang
membutuhkan jawaban Ya/Tidak (skala Guttman) yang terdiri dari 2 indikator,
dimana indikator pertama menunjukkan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran melalui TPS dan indikator ke dua menunjukkan ketertarikan siswa
terhadap pembelajaran melalui penerapan model TPS dengan masing-masing 5
pertanyaan di setiap indikatornya. Angket diberikan setelah semua kegiatan

pembelajaran evaluasi selesai dilakukan.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data keseluruhan terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
pengolahan data. Tahap pengolahan data sangat penting dalam suatu penelitian,
karena pada tahap ini penulis dapat merumuskan hasil penelitiannya seta
mengambil kesimpulan yang berkenaan dengan data tersebut. Data yang telah
terkumpul, selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik yang sesuai.
Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut:
1. Teknik analisis data hasil belajar

a. Uji Normalitas
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris,

antara lain dengan menggunakan t-test untuk satu sampel. Penggunaan statistik
parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus
berdistribusi normal, oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan maka

terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Terdapat beberapa



teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain dengan

Chi Kuadrat.

Langkah-langkah pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya.

Menentukan jumlah kelas interval.

Menentukan panjang kelas interval yaitu:

(data terbesar — data terkecil) dibagi dengan jumlah kelas interval.

Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan
tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat.

Menghitung frekuensi yang diharapkan (f,) dengan cara mengalikan
persentase luas tiap bidang kurve normal dengan jumlah anggota sampel.

Memasukkan harga-harga f;, ke dalam tabel kolom fy,, sekaligus menghitung

fo_fh)2

harga-harga (f, — fi,) dan (f— (fo—fn)?

dan menjumlahkannya. Harga 0
merupakan harga Chi Kuadrat (y2) hitung.

Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. Bila
harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat

tabel (xv* = xi°), maka distribusi data dinyatakan normal, dan apabila lebih

besar (>) dinyatakan tidak normal.’

® Sugiyono, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 241.



b. Uji Homogenitas varian
Fungsi homogenitas varians adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku bagi
populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:

varians terbesar

varians terkecil

_ St

53

F

Keterangan:
S; = varians dari nilai kelas interval
S2 = varians dari nilai kelas kelompok
c. Uji Hipotesis
Setelah data tes awal dan tes akhir siswa berdistribusi normal maka
langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dari hasil belajar siswa dengan

menggunakan statistika uji-t. Adapun rumus statistika untuk uji-t yang digunakan

adalah rumus Saparated Varian® sebagai berikut:

X —Xp
thitung =
2 2
517, So”
ng n;

Keterangan:
X; = rata-rata posttest
X, = rata-rata pretest
n; = jumlah subyek posttest
n, = jumlah subyek pretest
s;2 = standar deviasi posttest
s,2 = standar deviasi pretest

®Sugiyono, Prosedur Penelitian..., h. 273.



Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan
dk = n; -1 atau n; -2 dengan taraf signifikan o = 0,05. Kriteria pengujian adalah
terima Ha jika thitung < tiaper dan tolak Ho jika thiwng > tiabel.”

2. Teknik analisis data lembar observasi guru
3. Teknik analisis data lembar observasi siswa
Data tentang aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran yang
diperoleh melalui observasi. Data diolah dengan menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut :
1. Membuat tabel distribusi penilaian observasi
2. Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah di tetapkan
3. Menjumlahkan skor yang di peroleh dari tiap-tiap kategori.

4. Memasukkan skor tersebut dalam rumus sebagai berikut:
P="Lx100%
N

Keterangan:
P = Angka Presentase Siswa
F = Frekuensi aktivitas siswa
N = jumlah keseluruhan Siswa

5. Karena observasi ini diamati oleh dua orang pengamat, maka data yang

terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan persamaan:

(Skor Pengamat 1 +skor Pengamat 2)/ 2

Nilai = x 100%

total skor maksimal

6. Hasil yang diperoleh di konsultasi dengan tabel katagori.

7. Di buat kesimpulan berdasarkan tabel katagori

"Sugiyono, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2010) , h. 276.



Tabel 3.2 Presentase dan kategori penilaian hasil observasi guru dan siswa

100 - 86 % Sangat baik
85-76 % Baik
75-60 % Cukup
54 -0% Kurang

4. Teknik analisis data respon

Angket respon dalam penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan pola
untuk memilih satu dari dua jawaban yang tersedia. Sedangkan untuk
menganalisis data angket siswa dilakukan dengan menghitung presentase dari

frekuensi relative dengan rumus:®

P==x100%

Keterangan:
P = Angket Presentase
f =Jumlah Respon yang muncul
n = Jumlah keseluruhan

& Turmudi, Metode Statistika, (Malang: UIN-Malang, 2008), h. 47



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Peukan Bada yang terletak di
Jalan Blang Ajuen No. 03 Lam Hasan, Kec. Peukan Bada, Aceh Besar. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 17 sampai 26 Oktober 2017. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Peukan Bada yang berjumlah
20 siswa yang terdiri dari 4 kelas. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X
MIA; sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 20 orang dan siswa kelas X MIA;
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 21 orang. Pengambilan sampel pada

penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa untuk kelas
kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas X MIA; (Kelas

Kontrol)
No Nama Nilai
Pretest Posttest
1 A 40 65
2 F 40 75
3 IB 15 45
4 KM 25 60
5 MN 45 70
6 MU 30 65




MR 40 65

MA 25 50
9 MR 20 70
10 MS 25 70
11 MSG 45 75
12 M 40 75
13 MS 40 55
14 NI 35 70
15 QSR 35 55
16 R 30 55
17 ™ 20 45
18 UM 50 80
19 WA 35 55
20 WM 25 65
21 Z 45 70

Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Kontrol (Tahun 2017)

2. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa untuk kelas
eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Nilai Pretest dan Posttest SiswaKelas X MIA; (Kelas Eksperimen)

No Nama Nilai
Pretest Posttest
1 FI 30 75
2 MAA 30 70
3 MID 25 65
4 MN 30 75
5 MA 40 80
6 MAL 40 80
7 NU 30 80
8 NF 35 90
9 NS 60 95
10 NE 50 85
11 N 50 85
12 NA 25 70




13 RD 55 85

14 R 50 85
15 RNQ 35 80
16 RW 45 80
17 RR 45 80
18 SM 50 85
19 SA 55 85
20 usS 40 90

Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Eksperimen (Tahun 2017)

C. Pengolahan Data
1. Data Hasil Belajar
a. Data Pretest Kelas Kontrol
Data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes yang berbentuk soal pilihan
ganda sebanyak 20 butir soal, setelah dilakukan pretest, pada kelas kontrol
didapat rentang atau sebaran dengan nilai tertinggi 50 dan nilai terendah 15,
sehingga diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut :
(1) Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=50-15
=35
(2) Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1+(3,3)logn
=1+(3,3)log 21

= 5,36 (diambil k = 5)



(3) Menentukan panjang kelas interval

Rentang

Panjang Kelas (P) = Banyak Kelas

_ 35
T 536

= 6,53 (diambil p = 7)

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pretest Siswa (Kelas

Kontrol)

Nilai fi Xi Xi2 fi . Xj fi . Xi2
15-21 3 18 324 54 972
22 - 28 4 25 625 100 2500
29 - 35 5 32 1024 160 5120
36 - 42 5 39 1521 195 7605
43 -49 3 46 2116 138 6348
50 - 56 1 53 2809 53 2809
Jumlah 21

Rata-rata 33,3 700 25354

standar deviasi 10,05

(4) Menentukan rata-rata (Mean)

__ Xfixi
= Tn
_ _ 700
X =—
21
x=33,3

(5) Menentukan Varians (S)?

o nYfixi2-(T fixi)?

Se =
n(n-1)
2 = 21 (25354)-(700)
2121-1)
g2 = 532434490000

21 (20)



5 42434
S = —
420

S? = 101,03

(6) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =+101,03
Sd = 10,05

(7) Uji normalitas data pretest kelas control
Berdasarkan perhitungan data pada daftar distribusi frekuensi, lebih lanjut
dilakukan pengujian kenormalan data tersebut.. Berikut ini adalah hasil
perhitungan yang dilakukan dengan pendekatan rumus Chi-kuadrat, hasil
perhitungan secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pretest Siswa
(Kelas Kontrol)

Nilai  Frekuensi Batas a Luas tiap Frekuensi (0; — E)?
Tes  pengamata kelas Score kelas diharapkan : 5 .
n(0i) (X)) interval (E1) i
15-21 3 14,5-21,5 -1,87-1,17 0,0903 1,89 0,65
22 - 28 4 215-285  -1,17-0,48 0,1946 4,08 0,002
29 - 35 5 28,5-35,5 -0,48-0,19 0,1091 2,29 3,20
36 —42 5 35,5-42,5 0,19-0,91 0,2433 5,10 0,002
43— 49 3 42,5-49,5 0,91-1,61 0,1277 2,68 0,04
50 — 56 1 49,5-56,5 1,61-2,35 0,0443 0,93 0,005
2 (0i-Ei)?
Jumlah  =fi=21 X =r—p 3,69

Dengan taraf signifikan o = 0,05 dan banyak kelas (k) = 21 maka derajat
kebebasan distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = k — 1, maka dk =21 -1 =

20 selanjutnya dari tabel diperoleh y%upel = x%(095) 20) = 31,4. Karena yhitung< X tabel



yaitu dengan nilai 3,89 < 31,4 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data

Pretest berdistribusi normal.

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Uji Chi-Kuadrat

A Banyak kelas Xhitung Xtabel Kesimpulan

0,05 21 3,89 31,4 Berdistribusi normal

Nilai Xpe diambil berdasarkan nilai pada tabel nilai kritis x untuk uji
normalitas pada taraf signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada

ketentuan pengujian hipotesis normalitas yang telah disebutkan pada bab II1:

Ho : Oi < Ei (data berdistribusi normal)

Ha : Oi > Ei (data tidak berdistribusi normal)

b. Data Pretest Kelas Eksperimen
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang berbentuk soal pilihan
ganda sebanyak 20 butir soal, nilai pretest kelas eksperimen memiliki rentang
atau sebaran data dengan nilai tertinggi 60 dan nilai terendah 25, sehingga
diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut :
(1) Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=60 - 25
=35
(2) Menentukan banyak kelas interval

Banyak Kelas (K) =1+(33)logn



=1+ (3,3) log 20

= 5,29 (diambil k = 5)

(3) Menentukan panjang kelas interval

. Rentang
Panjang Kelas (P) ===
_35

T 529

= 6,62 (diambil p=7)

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pretest Siswa (Kelas

Eksperimen)

Nilai fi Xi fi. Xi Xi2 fi. Xi2
25-31 6 28 168 784 4704
52 - 58 2 35 70 1225 2450
59 - 65 5 42 210 1764 8820
66 - 72 4 49 196 2401 9604
73-79 3 56 112 3136 6272
80 - 86 1 63 62 3969 3969
Jumlah 20

Rata-rata 40,95 819 35819

Standar deviasi (s) 10,96

(4) Menentukan rata-rata (Mean)
__ Xfixi
T

=

_ 819
x__
20

x=40,95
(5) Menentukan Varians (S)?

2= nY fixi2-(2 fi xi)?
- n(n-1)

20 (35819)-(819)°
20 (20-1)

s =



g2 = 16380-670761
- 20 (19)
o _ 45619
S°= 380
S% = 120,05

(6) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =,/120,05
Sd = 10,96

(7) Uji normalitas data pretest kelas eksperimen
Berdasarkan perhitungan data pada daftar distribusi frekuensi, lebih lanjut
dilakukan pengujian kenormalan data tersebut. Berikut ini adalah hasil
perhitungan yang dilakukan dengan pendekatan rumus Chi-kuadrat, hasil

perhitungan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pretest Siswa (Kelas
Eksperimen)

Nilai Frekuens Luas Frekuensi

2
Tes  pengama keEI;aast?i(-) Sczo-re tiap  diharapkan %
t (0;) ! Kelas (Ej) i
25-31 6 245-315 -1,00-0,36  0,3413 4,01 0,98
32 -38 2 31,5-38,5 -0,36-0,27  0,1406 0,68 2,56
3945 5 38,5-45,5 0,27-0,91 0,3186 4,24 0,13
46 — 52 4 45,5-52,5 0,91-1,55 0,4394 2,41 1,04
53-59 2 52,5-59,5 1,55-2,19 0,4857 0,92 1,26
60 — 66 1 59,5-66,5 2,19-2,83 0,4977 0,24 2,40
Jumlah i = 50 x? pOE 8,37
Ei

Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan banyak kelas (k) = 20 maka derajat
kebebasan distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = k — 1, maka dk =20 - 1 =

19 selanjutnya dari tabel diperoleh y*upei = %°(0.95) (19) = 9,49. Karena yhiwung< ¥ tabel



yaitu dengan nilai 8,37 < 9,49 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest

berdistribusi normal.

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji Chi-

kuadrat secara rinci disajikan pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Hasil perhitungan uji normalitas uji chi-kuadrat

A Banyak kelas Xhitung Xiabel Kesimpulan

0,05 20 8,37 9,49 Berdistribusi normal

Nilai Xpe diambil berdasarkan nilai pada tabel nilai kritis x untuk uji
normalitas pada taraf signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada

ketentuan pengujian hipotesis normalitas yang telah disebutkan pada bab 111 yaitu:
HO : X?hitung < X’ubel (data berdistribusi normal)
Ha 1 X%hitung > X%anel (data tidak berdistribusi normal)

3. Uji homogenitas varians
Uji homogenitas ini berguna untuk mengetahui apakah sampel penelitian
ini berasal dari populasi yang sama atau tidak, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian ini nantinya berlaku pula bagi populasi. Berdasarkan hasil nilai pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh (¥') = 40,95 dan S*= 120,05
untuk kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol (¥) = 33,3 dan S? =

101,03. Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan (0,05), yaitu:

Ho : 01 < 0,* : populasi memunyai varian yang homogen

Ha: 01> > 0% : populasi tidak memunyai varian yang homogen



Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria pengujian
adalah “Tolak Ho jika F > F (n, —1,n, —1) dalam hal lain Ho diterima”.
Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

_ Varian Terbesar

F = : ,
Varian terkecil
120,05
101,03

F =1,19

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:

F>F =F(0,05) (20-1,21-1)

= F (0,05) (19, 20)

=215

Ternyata F hitung < F tabel atau 1,19 < 2,15 maka dapat disimpulkan

bahwa kedua varian homogen untuk data nilai Pretest.

c. Data Posttest Kelas Kontrol
Berdasarkan data yang diperoleh melalui test yang berbentuk soal pilihan
sebanyak 20 butir, nilai post-test kelas kontrol memiliki rentang atau sebaran
dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 45, sehingga diperoleh distribusi

frekuensi sebagai berikut:

(1) Menentukan Rentang

Rentang (R) = data terbesar — data terkecil



=80-45
=35
(2) Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1+(3,3)logn
=1+ (3,3)log 21
= 5,36 (diambil k = 5)

(3) Menentukan panjang kelas interval

Rentang

Panjang Kelas (P) = Banyak Kelas

_ 35
5,36

= 6,53 (diambil p = 7)

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Posttest Siswa (Kelas

Kontrol)

Nilai f; Xi fi . Xi Xi© fi . X’
45 -51 3 48 144 2304 6912
52 -58 4 55 220 3025 12100
59 - 65 5 62 310 3844 19220
66 - 72 5 69 345 4761 23805
73-79 3 76 228 5776 17328
80 - 86 1 83 83 6889 6889
Jumlah 21

Rata-rata 63,33 1330 86254

Standar deviasi (s) 10,05




(4) Menentukan rata-rata (Mean)

_ _ Yfixi
x= Y fi
_ 1330
X =—
21
x= 63,33

(5) Menentukan Varians (S)?

o _ nYfixi2-(T fixi)?

$°= n(n-1)

g2 = 21 (86254)-(1330)°
a 2121-1)

g2 = 1811334-1768900
- 21 (20)

o _ 42434

S°= 420

$% = 101,03

(6) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =+101,03
Sd = 10,05

d. Data Posttest Kelas Eksperimen
Berdasarkan data yang diperoleh melalui test yang berbentuk soal pilihan
sebanyak 20 butir, nilai post-test kelas kontrol memiliki rentang atau sebaran
dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 50, sehingga diperoleh distribusi

frekuensi sebagai berikut:



(1) Menentukan Rentang

Rentang (R)

= data terbesar — data terkecil

=95-65

=30

(2) Menentukan banyak kelas interval

Banyak Kelas (K)

(3) Menentukan panjang kelas interval

Panjang Kelas (P)

=1+(3,3)logn

=1+ (3,3) log 20

= 5,29 (diambil k = 5)

Rentang
Banyak Kelas

_ 30
5,29

= 5,29 (diambil p = 6)

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Data Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Nilai Fi Xi X fi. X; fi. Xi2
65-70 2 67,5 135 4556,55 91125
71-76 6 73,5 441 5402,25 32413,5
77-82 2 79,5 159 6320,22 12640,5
83-88 6 85,5 513 7310,25 43861,5
89-94 2 91,5 183 8372,25 16744,5
95-100 2 97,7 195 9506,25 19012,5

Jumlah 20

Rata-rata 81,3 1626 133784,75
Standar deviasi (s) 9,15




(4) Menentukan rata-rata (Mean)

_ fi xi
%= Lo
> fi
_ 1626
X=—
20
x=81,3

(5) Menentukan Varians (S)?

Sz _nYfixi? -Cfi xi)?
- n(n-1)

2 _ 20(13378,75)—(1626)?

S

20(20-1)
Sz _ 2675695—2643876
20 (19)
5 31819
S =
380
2 _
S° = 83,73

(6) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =+/83,73
Sd =915

Dari perhitungan yang telah didapatkan dengan menggunakan uji chi
kuadrat maka derajat kebebasan (dk) besarnya adalah dk = n -1 =20 -1 = 19,
dan tabel chi kuadrat X{,os)19y= 30,1. Oleh karena X hitung < X taper Yaitu
6,65 < 30,1 maka disbtribusi nilai menunjukkan kurva normal. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa data posttest eksperimen terdistribusi normal.



e. Pengujian Uji Homogenitas Varians

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data posttest siswa
dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh
data posttest untuk kelas eksperimen x= 81,00, S= 8,23 dan S*= 67,74.
Sedangkan untuk kelas kontrol ¥ = 63,33, S = 10,05 , dan $?=101,03. Nilai deviasi

gabungan ke dua sampel dapat dihitung dengan:

(N, -1S,* +(n, -1S,’

SZ
(n1+n2)_2

. _(21-1) 101,03+ (21-1)67,74
B (21+20)-2

e (20)1101,03 + (20)67,74
B 41-2

g2 20206+ 1287,06
39

g2 3307.66
39

S%=84.81

S =/84,81

S =9,20s



Nilai deviasi gabungan dari perhitungan di atas, di peroleh S =

9,20. Sehingga dapat dihitung nilai uji-t sebagai berikut:

X1-X3
1 1
S [—+—
n; 1n

t:

- 81,00 - 63,33

1 1
9,20 AR

17,67
9,20 /0,097

o 1767
(9,20) (0,311)

17,67

= 28612
t=6,17
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :

H. : Terdapat pengaruh yang signifikan pada model kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) terhadap terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran

fisika di SMA Negeri 1 Peukan Bada.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada model kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) terhadap terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran

fisika di SMA Negeri 1 Peukan Bada.



Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
diperoleh hasil thiung = 6,17. Kemudian dicari tuper dengan (dk) = (g + n—2), dk =
(21+20-2) = 39 pada taraf signifikan « =0,05 maka dari tabel distribusi t di
peroleh nilai tos)39) = 1,68. Karena tpiryng > teaper Yaitu 6,17 > 1,68 dengan

demikian H, diterima dan H, ditolak.

2. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

Data penelitian terhadap aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar
dinyatakan dengan persentase. Adapun kriteria penilaian untuk data observasi
aktivitas guru adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11 Kriteria Aktivitas Guru

No Nilai Kategori Penilaian
1 1 Kurang
2 2 Cukup
3 3 Baik
4 4 Baik Sekali

Tabel 4.12 Nilai Pengamatan Aktivitas Guru

No Aspek yang Diamati P1 P2 Rata- Kriteria
rata

1. Kegiatan Awal
Pendahuluan
- Guru membuka pelajaran 4 4 4 Baik sekali
dengan salam dan mengajak
siswa berdoa sebelum
mengajar

- Guru mengabsen siswa 4 3 3,5 Baik
- Guru melakukan apersepsi 3 3 3 Baik
- Guru memotivasi siswa 4 3 3,5 Baik
- Guru menyampaikan tujuan 4 3 3,5 Baik

pembelajaran

2.  Kegiatan Inti
Think
- Guru memperlihatkan kepada 4 4 4 Baik sekali



3.

Pair

siswa sebuah video
Guru memberikan pertanyaan
kepada siswa

Guru membagikan kelompok
secara berpasangan

Guru membagikan LDPD
kepada setiap pasangan

Guru menugaskan kepada
setiap pasangan untuk
mengerjakan LDPD yang
sudah dibagikan

Share

Guru membimbing siswa
dalam pengolahan LDPD
Guru memanggil pasangan
secara bergiliran

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menyampaikan hasil diskusi di
depan kelas terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh kelompok lain
Guru menanggapi hasil
persentasi untuk memberikan
penguatan pemahaman konsep

Kegiatan Akhir
Penutup

Guru meminta siswa
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

Guru memberikan penguatan
tentang materi

Guru menyampaikan materi
selanjutnya

Guru memberikan PR

Guru menutup pelajaran
dengan memberikan salam

3
4

3
4

2,5

2,5

w

Baik sekali

Baik
Baik sekali

Baik sekali

Baik
Baik

Cukup

Cukup

Cukup

Baik
Baik

Baik
Baik sekali

Jumlah
Rata-rata

61
3,21

63
3,31

63,5
3,34

Persentase (%0)

83,5%

Baik




Berdasarkan pada Tabel 4.12 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan inti dari
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sudah dijalankan
dengan baik, terbukti dengan skor kegiatan persentase tiap pertemuan adalah baik,
hal ini terlihat dari persentase 83,5 % dikategorikan baik.

Setelah persentase guru didapat dari (19) item uraian aktivitas, peneliti harus
terlebih dahulu mengetahui skor ideal untuk aktivitas guru.

Skor ideal = banyak uraian aktivitas siswa x banyak skal likert

=19 item x 4 skala

= 76 skor ideal

- (Skor pertemuan 1+Skor pertemuan 2 )/2
Nilaj = 2k P 24100 %

total skor maksimal

(61+63)/2

Nilai = x100%

Nilai = 81,5%

1. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Data hasil penelitian terhadap aktivitas siswa selama kegiatan belajar
mengajar dinyatakan dengan persentase. Adapun Kkriteria penilaian untuk data
observasi aktivitas siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13 kriteria Penilaian Aktivitas Siwa

No Nilai Kategori Penilaian
1 1 Kurang
Cukup

2 2
3 3 Baik
4 4 Baik Sekali




Tabel 4.14 Nilai Pengamatan Aktivitas Siswa

No Aspek yang Diamati P1 P2 Rata- Kategori
rata

1. Kegiatan Awal
Pendahuluan

- Siswa menjawab salam dan 4 4 4 Baik
berdoa sebelum belajar sekali

- Siswa menjawab guru 4 4 4 Baik
mengabsen

- Siswa mendengar dan 3 3 3 Baik
menjawab apersepsi dari guru

- Siswa mendengar dan 3 3 3 Baik
menjawab pertanyaan motivasi
dari guru

- Siswa mendengar tujuan 3 4 3,5 Baik

pembelajaran

2. Kegiatan Inti

Think
- Siswa mengamati video yang 3 3 3 Baik
diperlihatkan guru
- Siswa mulai memikirkan 3 3 3 Baik

pertanyaan-pertanyaan yang
telah diberikan guru

Pair
- Siswa membentuk kelompok 3 4 3,5 Baik
sesuai arahan guru
- Siswa bersama pasangannya 3 3 3 Baik

menerima LDPD yang
diberikan oleh guru

- Siswa bersama pasangannya 3 3 3 Baik
mengerjakan LDPD yang
sudah dibagikan

Share

- Siswa mendapat bimbingan 2 4 3 Baik
dari guru dalam mengolah
LDPD

- Masing-masing pasangan maju 3 3 3 Baik
ke depan kelas secara
bergiliran

- Setiap perwakilan kelompok 2 3 2,5 Baik
mempresentasikan hasil diskusi

- Siswa mendengar penjelasan 2 3 2,5 Baik
yang disampaikan oleh guru



3. Kegiatan Akhir

Penutup

- Siswa menyimpulkan materi 2 3 2,5 Baik
pelajaran

- Siswa mendengarkan guru 3 3 3 Baik
memberikan penguatan materi

- Siswa mendengarkan guru 3 3 3 Baik

menyampaikan materi
selanjutnya

- Siswa mendengar dan mencatat 3 3 3 Baik
PR yang diberikan guru
- Siswa menjawab salam 4 4 4 Baik
sekali
Jumlah 55 63 59,5
Rata-rata 2,89 3,31 3,13
Persentase 78,2 Baik

Berdasarkan pada Tabel 4.14 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan inti dari
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sudah diikuti dengan
baik oleh siswa, terbukti dengan skor persentase aktivitas siswa selama proses
pembelajaran tiap pertemuan adalah baik, hal ini terlihat dari persentase 78,2 %
dikategorikan baik.

Setelah persentase siswa didapat dari (19) item uraian aktivitas, peneliti
harus terlebih dahulu mengetahui skor ideal untuk aktivitas siswa.

Skor ideal = banyak uraian aktivitas siswa x banyak skal likert

=19 item x 4 skala

= 76 skor ideal

- Skor pengamat 1+Skor pengamat 2 )/2
Nilai = (Skorpeng peng )2 100 %

total skor maksimal

(55+63)/2

Nilai = x 100%

Nilai = 77,6 %.



2. Data Angket Respon Siswa Terhadap Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Hasil analisis respon siswa terhadap pengaruh model kooperatif tipe Think

Pair Share (TPS) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gerak lurus

yaitu:

Tabel 4.15 Hasil Angket Respon Siswa

Indikator No Pernyataan Persentase(%o)
Ya Tidak
1. Menunjukkan 1 Apakah  penerapan  model
pemahaman pembelajaran ini membuat anda 20 0
siswa terhadap lebih giat dan disiplin dalam (100%) (0%)
materi pembelajaran?
pembelajaran
melalui 3 Apakah  penerapan  model
penerapan pembelajaran ini pada materi 16 4
model  Think gerak lurus anda lebih rajin (80%) (20%)
Pair Share belajar dan mengerjakan tugas?
5 Apakah dengan  penerapan
model pembelajaran ini dapat 20 0
membuat anda lebih mudah (100%) (0%)
memahami materi gerak lurus?
7 Apakah dengan penggunaan
model pembelajaran ini dapat
membuat anda dan kawan lebih 20 0
mudah dalam pemecahan (100%) (0%)
masalah pada materi gerak lurus
?
9 Apakah cara guru
menyampaikan materi dengan 20 0
menggunakan model
pembelajaran ini masih  (100%) (0%)

tergolong baru bagi anda?




Jumlah 480 4

Rata-rata (120%0) (1%)
2. Menunjukkan 2 Apakah dengan menggunakan
ketertarikan model pembelajaran ini anda 13 .
. . ¢
siswa terhadap akan lebih aktif ~ (65%)
pembelajaran (35%)
melalui
penerapan 4 Apakah anda berminat belajar
model  Think dengan materi biasa, seperti 20 0
Pair Share pembelajaran yang telah anda
ikuti pada materi gerak lurus? (100%) (0%)
6 Apakah dengan  penerapan
model pembelajaran ini dapat 20 0
membuat anda lebih mudah
berinteraksi dan bekerja sama (100%) (0%)
dengan teman?
8 Apakah belajar dengan model
pembelajaran ini meningkatkan 19 1
minat belajar anda dalam materi (95%) (1%)
gerak lurus?
10 Apakah penerapan model
pembelajaran ini dapat 20 0
meningkatkan semangat belajar
anda? (100%) (0%)
Jumlah 360 8
Rata-rata (90%) (2%0)

Berdasarkan Angket respon yang diisi oleh 20 siswa yang telah mengikuti

pembelajaran dengan menggunakan model Think Pair Share (TPS) pada materi



gerak lurus secara keseluruhan pada indikator 1 menghasilkan persentase dengan
rata-rata setuju (ya) = 120% dan tidak setuju (tidak) = 1%. Sedangkan pada
indikator 2 menghasilkan persentase dengan rata-rata yang menjawab setuju (ya)
= 90% dan menjawab tidak setuju (tidak) = 2% Persentase respon siswa dapat

dinyatakan dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Persentase Respon Siswa
100%
’ 120%

80%
60%
40%

20% 1% 2%
0%

Indikator 1  ®Ya Indikator 2

m Tidak

Gambar 4.3 Menunjukkan Grafik Persentase Respon Siswa

keterangan indikator angket respon siswa:

1. Menunjukkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran melalui
penerapan model Think Pair Share (TPS)
2. Menunjukkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran melalui penerapan
model Think Pair Share (TPS)
Hasil persentase respon siswa untuk setiap item pertanyaan pada masing-
masing indikator didapat bahwa pada indikator pertama dengan item pertanyaan

nomor 1 diperoleh persentase siswa yang menjawab ya (setuju) sebesar 100%,



sedangkan yang menjawab tidak (tidak setuju) sebesar 0%, untuk pertanyaan
nomor 3 yang menjawab ya (setuju) sebesar 80%, sedangkan yang menjawab
tidak (tidak setuju) sebesar 20%, pertanyaan nomor 5 yang menjawab ya (setuju)=
100%, sedangkan yang menjawab tidak (tidak setuju) sebesar 0%, pertanyaan
nomor 7 yang menjawab ya (setuju) sebesar 20%, sedangkan yang menjawab
tidak (tidak setuju) sebesar 0%, pertanyaan nomor 9 yang menjawab ya (setuju)=

100%, sedangkan yang menjawab tidak (tidak setuju) sebesar 0%.

Indikator ke 2 dapat juga diuraikan hasil persentase respon siswa untuk
setiap item pertanyaan yaitu pada soal nomor 2 didapat siswa yang menjawab ya
(setuju) = 65%, sedangkan yang menjawab tidak (tidak setuju) = 7%, untuk
pertanyaan nomor 4 yang menjawab ya (setuju) sebesar 100%, sedangkan yang
menjawab tidak (tidak setuju) sebesar 0%, pertanyaan nomor 6 yang menjawab ya
(setuju) = 100%, sedangkan yang menjawab tidak (tidak setuju) sebesar 0%,
pertanyaan nomor 8 yang menjawab ya (setuju) sebesar 95%, sedangkan yang
menjawab tidak (tidak setuju) sebesar 1%, pertanyaan nomor 3 yang menjawab ya

(setuju) sebesar 20%, sedangkan yang menjawab tidak (tidak setuju) sebesar 0%.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa penggunaan model Think
Pair Share (TPS) pada materi gerak lurus telah memberikan respon positif
terhadap hasil belajar siswa. Respon belajar siswa diberikan pada akhir pertemuan
setelah proses pembelajaran selesai. Pengisian angket respon siswa bertujuan
untuk mengetahui perasaan, minat dan pendapat siswa terhadap model Think Pair

Share (TPS) pada materi gerak lurus.



D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai pretest siswa kelas kontrol
sebelum pembelajaran dimulai terdapat 3 siswa (14,28%) yang memperoleh nilai
antara 15 sampai 21, 4 siswa (19,04%) yang memperoleh nilai 22 sampai 28, 5
siswa (23,80%) yang memperoleh nilai 29 sampai 35, 5 siswa (23,80%) yang
memperoleh nilai 36 sampai 42, 3 siswa yang (14,28%) memperoleh nilai 43
sampai 49, dan 1 siswa (4,76%) memperoleh nilai 50 sampai 56. Nilai tertinggi
yang diperoleh adalah 50 dan nilai terendah yang diperolen adalah 15.
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa nilai pretest siswa masih rendah,
ketuntasan hasil belajar siswa masih jauh dibandingkan dengan ketuntasan hasil
belajar yang diharapkan, dikarenakan tidak ada nilai siswa yang mencapai KKM
yang telah ditetapkan yaitu 70. Nilai rata-rata hasil pretest siswa 33,3 variansnya

adalah 101,03 dan simpangan bakunya adalah 10,05.

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai posttest siswa setelah
proses belajar mengajar menggunakan pembelajaran konvensional tidak terdapat
pengaruh pembelajaran dari nilai pretest siswa sebelumnya. Hal ini terlihat dari
hasil posttest siswa terdapat 3 siswa (14,28%) memperoleh nilai 45 sampai 51, 4
siswa (19,04%) yang memperoleh nilai 52 sampai 68, 5 siswa (23,80%) yang
memperoleh nilai 59 sampai 65, 5 siswa (23,80%) yang memperoleh nilai 66
sampai 72, 3 siswa (14,28%) yang memperoleh nilai 73 sampai 79 dan 1 siswa
(4,76%) yang mencapai nilai 80 sampai 86. Berdasarkan data tersebut terlihat

bahwa nilai posttest siswa pada kelas kontrol tidak mengalami perubahan



peningkatan, Karena nilai siswa belum mencapai KKM yang telah ditetapkan
yaitu 70. Berdasarkan nilai pretest siswa nilai terbesar yang diperoleh adalah 50
dan nilai terkecil 21 dan berdasarkan nilai posttest siswa nilai terbesar diperoleh
adalah 80 dan nilai terendah yang diperoleh adalah 45. Nilai rata-rata posttest
adalah Xaknir = 63,33 hasil ini menujukkan bahwa nilai rata-rata posttest lebih
tinggi dari nilai rata-rata pretest yaitu X,,,41= 33,3. Variansnya adalah 101,03 dan
simpangan bakunya adalah 10,05, akan tetapi pada kelas kontrol nilai posttest
masih belum mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70.

Berdasarkan Tabel 4.4 uji normalitas hasil pretest kelas kontrol, kriteria
pengujian adalah “data normal jika X?hitng < X%tabel, , dan data tidak normal jika
Xpitung > Xtabel - Distribusi - chi-kuadrat hasil pretest siswa dengan taraf
signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 21 — 1 = 20, dari tabel chi-kuadrat
x%(0,95) (19) = 31,4. Diperoleh harga yaitu x?hing = 3,89 dan x%upe = 31,4
karena xZhiung < X%tpel Yaitu dengan nilai 3,89 < 31,4, maka dapat disimpulkan
bahwa sebaran nilai pretest berdistribusi normal.

Berdasarkan Tabel 4.7 uji normalitas hasil posttest, distribusi chi-kuadrat
nilai posttet siswa dengan taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 21
— 1 =20, dari tabel chi-kuadrat x?(0,95) (21) = 31,4. Diperoleh harga yaitu x?hiwng
= 5,20 dan x%uper = 31,4 karena x?hiung < X%abel Yaitu dengan nilai 5,20 < 31,4
maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest berdistribusi normal.

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai pretest siswa kelas
eksperimen sebelum pembelajaran dimulai terdapat 6 siswa (30,5%) yang

memperoleh nilai antara 25 sampai 31, 2 siswa (10,5%) yang memperoleh nilai 32



sampai 38, 5 siswa (25,5%) yang memperoleh nilai 39 sampai 45, 4 siswa
(20,5%) yang memperoleh nilai 46 sampai 52, 3 siswa (15,5%) yang memperoleh
nilai 53 sampai 59, dan 1 siswa (5,5%) yang memperoleh nilai 60 sampai 66.
Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 60 dan nilai terendah yang diperoleh adalah
25. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa nilai pretest siswa masih rendah,
ketuntasan hasil belajar siswa masih jauh dibandingkan dengan ketuntasan hasil
belajar yang diharapkan, dikarenakan tidak ada nilai siswa yang mencapai KKM
yang telah ditetapkan yaitu 70. Nilai rata-rata hasil pretest siswa 40,95 variansnya
adalah 120,05 dan simpangan bakunya adalah 10,96.

Setelah proses belajar mengajar selesai dilaksanakan oleh penulis dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS),
selanjutnya penulis mengadakan posttest. Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan
bahwa nilai posttest siswa setelah proses belajar mengajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik dibandingkan
nilai pretest siswa sebelum pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Hal ini terlihat dari hasil posttest siswa
terdapat 3 siswa (15,5%) memperoleh nilai 65 sampai 70, 2 (10,5%) siswa yang
memperoleh nilai 71 sampai 76, 6 siswa (30,5%) yang memperoleh nilai 77
sampai 82, 6 siswa (30,5%) yang memperoleh nilai 83 sampai 88, 2 siswa
(10,5%) yang memperoleh nilai 89 sampai 94. Berdasarkan data tersebut terlihat
bahwa nilai posttest siswa mengalami peningkatan yang sangat baik, dikarenakan
nilai siswa mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Peningkatan tersebut

sangat signifikan dikarenakan setiap siswa mengalami peningkatan nilai hasil



belajar. Berdasarkan nilai pretest siswa nilai terbesar yang diperoleh adalah 60
dan nilai terkecil 25 dan berdasarkan nilai posttest siswa setelah proses belajar
mengajar selesai dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) nilai tertinggi yang diperoleh adalah 95 dan nilai terendah yang
diperoleh adalah 65. Nilai rata-rata posttest adalah Xanir = 81 hasil ini menujukkan
bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi dari nilai rata-rata pretest yaitu X,ya1=
40,95 artinya posttest siswa memiliki peningkatan hasil belajar setelah diberi
perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada materi Gerak Lurus.
Variansnya adalah 67,74 dan simpangan bakunya adalah 8,23.

Berdasarkan Tabel 4.7 uji normalitas hasil pretest, kriteria pengujian

adalah “data normal jika X%piung < X2tabel, , dan data tidak normal jika xﬁitung >

X&pe» Distribusi chi-kuadrat hasil pretest siswa dengan taraf signifikan a =
0,05 dan derajat kebebasan dk = 20 — 1 = 19, dari tabel chi-kuadrat x2(0,95) (19)
= 30,1. Diperoleh harga yaitu x%piyng = 6,65 dan x%upe = 30,1 karena x?hiwng <
x?pel Yaitu dengan nilai 6,65 < 30,1 , maka dapat disimpulkan bahwa sebaran
nilai posttest berdistribusi normal.

Setelah hasil pretest dan posttest siswa berdistribusi normal, selanjutnya
mencari homogenitas varians. Berdasarkan hasil data pretest, maka diperoleh Xayal
= 33,3 dans,,, = 101,03 untuk kelas kontrol, sedangkan untuk Kkelas
eksperimen Xawa = 40.95 dan s, = 120,05. Berdasarkan hasil data posttest,

maka diperoleh Xahir = 63,33 dan s, = 101,03 untuk kelas kontrol, sedangkan



untuk kelas eksperimen Xanir = 81,00 dan s, i = 67,74. Kriteria pengujian

adalah “Tolak Ho jika F>F a(n,—1,n,-1) dalam hal lain Ha diterima”.

Berdasarkan data yang diperoleh dilakukan uji homogenitas terhadap varians
maka diperoleh harga F hitung = 1,49 dan F tabel 2,15. Dengan demikian, harga
Friung < Frabel Shingga dapat dikatakan terdapat kesamaan varians terhadap nilai
pretest siswa dan nilai posttest siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
posttest dan pretest siswa homogen. Berdasarkan perhitungan uji normalitas dan
homogenitas hasil pretest dan posttest adalah berdistribusi normal dan homogen.
Hal ini dapat dikatakan bahwa kondisi kemampuan awal siswa sebelum dikenai
perlakuan adalah setara atau sama.

Melihat ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dapat dilakukan dengan menggunakan uji-t, serta dilakukan pengujian
hipotesis pada taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 19 diperoleh
thitung = 6,17 dan tape = 1,68 maka thiwung > traber Yaitu 6,17 > 1,68. Dengan demikian
hipotesis nihil (Ho) ditolak atau berarti hipotesis alternatif (H,) diterima. Ini berarti
dengan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
pada materi gerak lurus dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 1
Peukan Bada.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa proses
belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) dapat meningkatkan pengaruh hasil belajar siswa, hal ini

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)



mempunyai pengaruh yang posistif yaitu meningkatkan hasil belajar siswa. Model
pembelajaran ini mampu menyajikan materi pelajaran yang lebih menarik dan
memudahkan penyampaian serta pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari serta dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS), siswa terlibat pada persoalan, menemukan prinsip-prinsip,
melibatkan siswa secara aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan guru.
Siswa melakukan Shareing, sedangkan guru memberi petunjuk dan bimbingan ke
arah yang benar/tepat, dengan menemukan sesuatu yang baru baginya sehingga
siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri proses
penemuannya, sesuatu yang diperoleh dengan cara ini akan lebih lama diingat.
Misalnya pada indikator untuk meningkatkan pengaruh hasil belajar siswa,
guru menampilkan video, supaya dapat membangkitkan minat, motivasi belajar
serta ransangan atau stimulus. Selanjutnya guru menanyakan masalah-masalah
dalam kehidupan sehari-hari tentang Gerak Lurus supaya dapat menimbulkan
kebingungan yang mengarahkan siswa pada persiapan pemecahan masalah.
Kemudian guru meminta siswa melakukan diskusi kelompok mengerjakan LDPD.
Semua kelompok mendapat bimbingan dari guru dalam melakukan pengolahan
data LDPD, guru mendatangi kelompok dan membimbing dalam mengerjakan
LDPD. Kegiatan-kegiatan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS) ini sudah diikuti dengan baik oleh siswa.



2. Hasil Analisis Aktivitas Guru

Tujuan pengelolaan kelas adalah menyediakan fasilitas kelas untuk
bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik.
Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam
menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan
siswa bekerja dan belajar serta membantu siswa memperoleh hasil yang
diharapkan. Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh
alat indera. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencacatan
mengenai guru dan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS). Observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran fisika yang bersangkutan.

Aspek yang diamati pada aktivitas guru terdiri dari 19 item aktivitas. Dari
hasil analisis aktivitas guru dalam menerapkan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) diperoleh nilai dengan
presentase 81,5 %. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru diperoleh
sebesar 83,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) pada materi gerak lurus adalah baik. Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa dengan baiknya pengelolaan kelas oleh guru maka hasil

belajar siswa akan lebih baik.



3. Hasil Analisis Aktivitas Siswa

Aktivitas belajar siswa dapat tercapai apabila terjadi komunikasi yang
jelas antara guru dengan siswa. Keberhasilan pengajaran tidak hanya dilihat dari
hasil belajar yang dicapai oleh siswa, tetapi juga dari segi prosesnya. Ini berarti
bahwa optimalnya hasil belajar siswa tergantung pula pada proses belajar
(aktivitas) siswa dan proses mengajar guru.

Hasil analisis terhadap aktivitas siswa merupakan gambaran kegiatan siswa
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Observasi dilakukan oleh guru mata
pelajaran fisika yang bersangkutan. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, diketahui bahwa
aktivitas siswa selama pembelajaran fisika pada materi Gerak Lurus
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah
lebih baik. Hal ini dapat dilihat dengan perolehan nilai dengan persentase yang
diperoleh 77,6 %. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa diperoleh sebesar
78,2 %. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa tergolong dalam kategori
baik. Kegiatan-kegiatan inti dari model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS) sudah diikuti dengan baik oleh siswa.

4. Hasil Analisis Respon Siswa
Berdasarkan hasil respon siswa terhadap pembelajaran dengan
menggunakan model TPS kita ketahui bahwa setiap keberhasilan siswa sangat

ditentukan oleh respon siswa terhadap suatu pembelajaran yang diterapkan oleh



seorang pendidik. Data respon siswa diperoleh dari pengisian angket yang diisi
oleh 20 siswa, angket diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran dengan
menggunakan model TPS pada materi gerak lurus. Instrumen angket respon siswa
dibuat dalam bentuk pertanyaan sejumlah 10 pertanyaan dengan pilihan jawaban

ya (setuju) dan tidak (tidak setuju).

Data dari pengisian angket tersebut menunjukkan bahwa terdapat dampak
positif dari penggunaan model TPS. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil
persentase respon siswa yang menjawab pertanyaan dengan rata-rata persentase
perindikator yaitu: pada indikator (1) dengan rata-rata setuju (ya) = 120% dan
tidak setuju (tidak) = 1% dan pada indikator (2) rata-rata yang menjawab setuju

(ya) = 90% dan menjawab tidak setuju (tidak) = 2%.



A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran fisika, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

2.

3.

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dan hasil pengujian statistik
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar
siswa pada materi gerak lurus, dimana thiung 6,17 > twape 1,68, pada taraf
signifikan o = 0,05 sehingga H, diterima.

Analisis aktivitas guru dalam menerapkan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berdasarkan hasil
pengamatan aktivitas guru diperoleh sebesar 83,5%. Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas guru tergolong dalam kategori baik.

Analisis aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, pada materi
gerak lurus menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa diperoleh sebesar
78,2 %. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa tergolong dalam kategori
baik.

Penggunaan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada materi gerak

lurus mendapatkan respon yang positif dari siswa.



B. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti
menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang :

1. Diharapkan kepada guru bidang studi fisika dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada proses pembelajaran
fisika.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) mungkin lebih
bagus diterapakan pada materi lain dan sekolah lain.

3. Penelitian lain sebaiknya menggunakan pengalokasian waktu dengan baik
sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai bisa terlaksana dengan

sempurna
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Peukan Bada
Mata Pelajaran . Fisika
Kelas / Semester : X/ (Ganjil)
Materi Pokok/Topik : Gerak Lurus
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit (2 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1.

2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai



81

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Menganalisis besaran-
besaran fisis pada
gerak lurus dengan
kecepatan konstan dan
gerak lurus dengan
percepatan konstan.

331
3.3.2
3.3.3

3.34
3.35
3.3.6
3.3.7
3.3.8
3.3.9

3.3.10

Menjelaskan konsep dasar gerak

Membedakan antara jarak dan perpindahan
Membedakan kecepatan rata-rata dan kecepatan
sesaat

Membedakan percepatan rata-rata dan percepatan
sesaat

Menghitung besarnya jarak, kecepatan dan
percepatan pada gerak suatu benda

Menganalisis besaran-besaran fisika dalam GLB
Menganalisis besaran-besaran fisika dalam GLBB
Menganalisis besaran-besaran fisika dalam GJB
Menganalisis besaran-besaran fisika dalam gerak
vertikal ke bawah dan gerak vertikal ke atas
Menganalisis grafik GLB dan GLBB

B. Gerak Lurus

Pertemuan Pertama

a. Besaran-Besaran pada Gerak lurus

Suatu benda dikatakan bergerak jika posisinya senantiasa berubah

terhadap suatu acuan tertentu. Misalnya anda sedang duduk didalam bus yang

sedang bergerak meninggalkan terminal. Jika orang yang diam di terminal

ditetapkan sebagai acuan, anda dikatakan bergerak terhadap terminal. Ini karena

posisi anda setiap saat berubah terhadap terminal. Bagaimana jika orang yang

diam didalam bus ditetapkan sebagai acuan? Apa anda masih bisa dikatakan

bergerak? ternyata tidak. Sekarang anda dikatakan tidak bergerak terhadap bus.

Ini karena posisi anda setiap saat tidak berubah terhadap bus. Dari penjelasan ini

jelas bahwa gerak bersifat relatif.
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Gerak termasuk bidang yang dipelajari dalam mekanika, yang merupakan
cabang dari fisika. Mekanika sendiri dibagi menjadi tiga cabang ilmu, yaitu
kinematika, dinamika dan statika. Kinematika adalah ilmu yang mempelajari
gerak tanpa mempedulikan penyebab timbulnya gerak. Dinamika adalah ilmu
yang mempelajari penyebab gerak, yaitu gaya. Statika adalah ilmu yang
mempelajari tentang keseimbangan statis benda

1. Posisi, Jarak dan Perpindahan
Posisi adalah letak suatu benda pada suatu waktu tertentu terhadap suatu
acuan tertentu. Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu benda
dalam selang waktu tertentu. Sedangkan perpindahan adalah perubahan posisi
suatu benda karena adanya perubahan waktu
2. Kecepatan Rata-Rata dan Kecepatan Sesaat
Kecepatan adalah besaran yang bergantung pada arah, sehingga kecepatan
termasuk besaran vektor. Untuk gerak dalam satu dimensi, arah kecepatan dapat
dinyatakan dengan tanda positif atau negatif. Kecepatan sesaat adalah kelajuan
sesaat beserta dengan arah geraknya. Sedangkan kecepatan rata-rata didefinisikan
sebagai hasil bagi antara perpindahan dengan selang waktunya.

Persamaannya:

Perpindah
Kecepatan rata-rata = —————"

selang waktu
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3. Percepatan Rata-Rata dan Percepatan Sesaat
Ketika kecepatan partikel berubah, partikel dikatakan mengalami
percepatan. untuk gerakan sepanjang sumbu, percepatan rata-rata aa.g selama

interval waktu tertentu At adalah:

_ vz—vl _ Av

Aoy = =
NI by, At

dimana partikel memiliki kecepatan v; pada t; dan v, pada t,. Percepatan sesaat

(percepatan) adalah turunan dari kecepatan terhadap waktu:

_dv

a dat

Pertemuan Kedua
b. Gerak Lurus Beraturan (GLB)

Gerak lurus beraturan ialah gerak suatu benda melalui lintasan yang lurus
dengan kecepatan tetap. Setiap benda bergerak lurus beraturan (GLB) akan
mempunyai kecepatan tetap. Tetapi dalam kehidupan sehari-hari agak sulit
mencari contoh sebuah benda yang mempunyai kecepatan tetap. Misalnya seorang
siswa berangkat kesekolah naik sepeda motor, sepeda motor yang siswa kendarai
selalu mempunyai kecepatan yang berubah-ubah kadang-kadang lambat, cepat,
atau berhenti.

Hubungan antara jarak tempuh terhadap kecepatan dirumuskan:

s=v.tatauv = s/t

Keterangan:
s = Jarak tempuh (m)
t = waktu (s)
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v = kecepatan (m/s)
Dari hubungan di atas, sehingga dapat digambarkan grafik seperti

diperlihatikan pada gambar di bawah ini.

v (m/s)
A

0 > t(s)

Grafik Kecepatan Terhadap Waktu

c. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)

Gerak benda melalui lintasan yang lurus dengan percepatan tetap disebut
Gerak Lurus Berubah Berturan (GLBB). Contoh GLBB dalam kehidupan sehari-
hari antara lain sebuah bus yang berhenti di terminal Setui, Banda Aceh mulai
bergerak lurus dengan kecepatan makin lama semakin bertambah sehingga
mencapai suatu kecepatan. Ketika bus memasuki terminal Sigli, Pidie kecepatanya
makin lama makin berkurang sehingga akhirnya berhenti. Keadaan tersebut
merupakan contoh gerak lurus berubah beraturan. Apabila sebuah bus bergerak
dengan kecepatan selalu bertambah disebut gerak lurus berubah beraturan
dipercepat, namun apabila bus dalam gerakannya selalu berkurang disebut gerak
lurus berubah beraturan diperlambat.

Percepatan ialah perubahan kecepatan benda setiap satu satuan waktu. Bila
kecepatan benda selau bertambah secara tetap setiap satu satuan waktu, dikatakan

benda bergerak dengan percepatan tetap. Secara matematis dapat dirumuskan:
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At

Keterangan:
a = percepatan (m/s?)
Av = perubahan kecepatan (m/s)
At = selang waktu (S)

Berdasarkan hubungan di atas, maka dapat digambarkan grafik pada

GLBB seperti pada gambar di bawah ini.

v (m/s)
A

0 > t(s)

Grafik Percepatan Terhadap Waktu.



C. Metode Pembelajaran

Model : Think Pair Share (TPS)
Pendekatan: Saintifik
Metode  : Diskusi kelompok dan Tanya jawab

D. Media : Buku Cetak, Spidol dan Papan Tulis

Sumber

1. Tim Catha Edukatif Fisika SMA/MA kelas X, Diponegoro: CV
Sindunanta, 2013 h.40-41

2. Marten Kanginan, Fisika untuk SMA kelas X, Jakarta: Erlangga, 2006.
h.89.
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3. Supiyanto, Fisika SMA untuk SMA Kelas X, Jakarta: Erlangga, 2004. h.32-

34.

F. Langkah -langkah Pembelajaran

Pertemuan ke |

1. Siswa mampu menjelaskan konsep dasar gerak
2. Siswa mampu membedakan antara jarak dan perpindahan
3. Siswa mampu membedakan kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat
4. Siswa mampu membedakan percepatan rata-rata dan percepatan sesaat
5. Siswa mampu menghitung besarnya jarak, kecepatan dan percepatan pada
gerak suatu benda
No Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu
pembelajaran
(TPS) Kegiatan guru Kegiatan siswa
1) ) (©) 4) ®)
Tahap | 1. Kegiatan awal
Pendahuluan e Guru membuka e Siswa menjawab
(Menyampaikan pembelajaran dengan salam dan berdoa
tujuan dan salam dan mengajak sebelum belajar.
memotivasi siswa) siswa berdoa sebelum
belajar.
e Guru mengabsen siswa | ¢ Siswa menjawab
e Guru melakukan e Siswa mendengarkan
apersepsi “Apa itu dan menjawab
gerak? apersepsi dari guru
e Guru memberikan e Siswa mendengar 40
motivasi “Bagaimana dan menjawab menit
suatu benda dikatakan pertanyaan motivasi
bergerak?” dari guru
e Guru menyampaikan e Siswa mendengarkan
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tujuan pembelajaran

tujuan pembelajaran

Tahap 11 Kegiatan inti
Think Mengamati
“Guru memperlihatkan Siswa mengamati
kepada siswa sebuah gambar yang oleh
video mobil yang sedang diberikan guru
bergerak dengan lintasan
lurus”
Menanya
Guru memberikan Siswa mulai
pertanyaan memikirkan
1. Apakah saat bergerak pertayaan-
arah selalu menjadi hal pertanyaan yang
yang penting? telah diberikan oleh 10
2. Dapatkah seseorang guru menit
menentukkan
kecepatan dan kelajuan
suatu gerak benda
secara bersamaan?
3. Mungkinkah jarak dan
perpindahan
mempunyai nilai yang
sama? Berikan contoh
kasusnya?
Tahap 111 Mengeksplorasi
Pair e Guru membagikan Siswa membentuk
kelompok secara kelompok sesuai
berpasangan arahan guru
e Guru membagikan Siswa bersama 30
LDPD kepada setiap pasangannya menit
pasangan menerima LDPD
yang dibagikan oleh
guru
e Guru menugaskan Siswa bersama
setiap pasangan untuk pasangannya
mengerjakan LDPD mengerjakan LDPD
yang sudah dibagikan. yang sudah
dibagikan.
Tahap IV Mengasosiasi
Share e Guru membimbing Siswa mendapat 10
siswa dalam bimbingan dari guru | menit

pengolahan LDPD

dalam mengolah
LDPD

Menginformasi
e Guru memanggil

Masing-masing
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pasangan secara

pasangan maju ke

bergiliran depan kelas secara 35
bergiliran menit

e Guru memberikan Setiap perwakilan
kesempatan kepada kelompok
siswa untuk mempresentasikan
menyampaikan hasil hasil diskusi
diskusi di depan kelas
terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang
diajukan oleh
kelompok lain

e Guru menanggapi Siswa mendengar
hasil presentasi untuk penjelasan yang
memberikan disampaikan oleh
penguatan guru
pemahaman konsep

Tahap V Kegiatan Penutup
Kegiatan akhir e Guru meminta siswa Siswa

menyimpulkan materi menyimpulkan
yang telah dipelajari materi pelajaran

e Guru memberikan Siswa
penguatan tentang mendengarkan guru
materi memberikan 10

penguatan materi menit

e Guru menyampaikan
materi selanjutnya
e Guru memberikan PR

e Guru menutup
pelajaran dengan
memberikan salam

Siswa
mendengarkan guru
Siswa mendengar
dan mencatat PR
yang diberikan guru
Siswa menjawab
salam

Mengetahui, Banda Aceh, November 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
(Zahra Muliati, S.Pd) (Wasyilah)

NIP. 19790528 200504 2 003 NIM. 251324472
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Pertemuan 11

Siswa mampu menganalisis besaran-besaran fisika dalam GLB

Siswa mampu menganalisis besaran-besaran fisika dalam GLBB

Siswa mampu menganalisis besaran-besaran fisika dalam GJB

Siswa mampu enganalisis besaran-besaran fisika dalam gerak vertikal ke
bawah dan gerak vertikal ke atas

5. Siswa mampu menganalisis grafik GLB dan GLBB

o

No Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu
pembelajaran _ _ _
(TPS) Kegiatan guru Kegiatan siswa
1) ) (©) (4) ()
Tahap | 1. Kegiatan awal
Pendahuluan e Guru membuka e Siswa menjawab
(Menyampaikan pembelajaran dengan salam dan
tujuan dan salam dan mengajak berdoa sebelum
memotivasi siswa) siswa berdoa sebelum belajar.
belajar.
e Guru mengabsen siswa | e Siswa menjawab
e Guru melakukan e Siswa
apersepsi “Pernahkah mendengarkan
kalian memperhatikan dan menjawab
sebuah mobil yang apersepsi guru
turun dari bukit yang
tinggi? apa yang 25
terjadi pada mobil ? menit
mengapa mobil
bergerak dengan
kecepatan yang tidak
tetap?
e Guru memberikan e Siswa
motivasi “Termasuk mendengar dan
gerak apa yang menjawab
dilakukan oleh mobil? pertanyaan
Mengapa demikian?” motivasi dari
guru
e Guru menyampaikan e Siswa
tujuan pembelajaran mendengarkan
tujuan
pembelajaran
Tahap 11 Kegiatan inti
Think Mengamati
“Guru memperlihatkan e Siswa 10
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kepada siswa video mengamati menit
sebuah sepeda yang video yang
sedang menuruni sebuah diperlihatkan
bukit dan ketika sepeda oleh guru
tersebut menaiki bukit”
Menanya
e Guru memberikan
pertanyaan. Siswa mulai
1. Bagaimana sebuah memikirkan
benda bergerak pertanyaan-
dapat dikatakan pertanyaan yang
melakukan gerak diberikan oleh
lurus beraturan? guru.
2. Bagaimana
hubungan antara
kecepatan dengan
waktu pada gerak
lurus berubah
beraturan?
3. Fakta apa yang
membedakan
gerakan benda itu
bergerak lurus
beraturan (GLB)
atau gerak lurus
berubah beraturan
(GLBB), GLBB
dipercepat atau
GLBB
diperlambat?
Tahap 111 Mengeksplorasi
Pair e Guru membagikan Siswa 15
kelompok secara membentuk menit
berpasangan. kelompok
sesuai arahan
guru
e Guru membagikan Siswa bersama
LDPD kepada setiap pasangannya
pasangan menerima
LDPD yang
diberikan oleh
guru
e Guru menugaskan Siswa bersama
setiap pasangan untuk pasangannya
mengerjakan LDPD mengerjakan




91

yang sudah dibagikan LDPD yang
sudah dibagikan
Tahap IV Mengasosiasi 10
Share e Guru membimbing Siswa menit
siswa dalam mendapat
pengolahan LDPD bimbingan dari
guru dalam
pengolahan
LDPD
Mengkomunikasikan 25
e Guru memanggil Masing-masing menit
pasangan secara pasangan maju
bergiliran ke depan kelas
secara bergiliran
e Guru memberikan Setiap
kesempatan kepada perwakilan
siswa untuk kelompok
menyampaikan hasil mempresentasik
diskusi di depan kelas an hasil diskusi
terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang
diajukan oleh
kelompok lain
e Guru menanggapi Siswa
hasil presentasi untuk mendengar
memberikan penjelasan yang
penguatan disampaikan
pemahaman konsep. oleh guru
Tahap V Kegiatan Penutup
Kegiatan akhir e Guru meminta siswa Siswa
menyimpulkan materi menyimpulkan
yang telah dipelajari materi pelajaran
e Guru memberikan Siswa 40
penguatan materi mendengarkan menit
guru
memberikan
penguatan
materi
e Guru menyampaikan Siswa
materi selanjutnya mendengarkan
guru

Guru memberikan PR

Siswa
mendengar dan
mencatat PR
yang diberikan
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oleh guru
e Guru menutup e Siswa
pelajaran dengan menjawab
memberikan salam salam

G. Penilaian Hasil Belajar
Teknik penilaian: Tes tertulis (Pretest dan Posttest)

H. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar: Tes tertulis

Mengetahui, Banda Aceh, November 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
((Zahra Muliati, S.Pd) (Wasyilah)

NIP. 19790528 200504 2 003 NIM. 251324472
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Lampiran 6

LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK (LDPD I)
MATERI GERAK LURUS

Tujuan:
1. Menjelaskan pengertian jarak, perpindahan, kecepatan dan kelajuan

2. Menentukan percepatan

Mengamati: Video

Masalah:

Sering kita tidak mengerti apa yang kita ucapkan dan lakukan berbeda
dengan apa yang sebenarnya menurut ketentuan, seperti pengertian antara jarak
dan perpindahan. Kita mengangap itu adalah dua besaran yang sama dan biasa
saja. Padahal tidak, keduanya itu merupakan besaran yang berbeda.

Pada saat kita menempuh jarak untuk beberapa meter kita akan bergerak
dari satu titik acuan. Namun kenapa selama ini kita tidak dapat menjelaskan

apakah kita sudah bergerak atau belum ?

Pertanyaan:

1. Apakah saat bergerak arah selalu menjadi hal yang penting ?

2. Dapatkah seseorang menentukkan kecepatan dan kelajuan suatu gerak benda
secara bersamaan?

3. Mungkinkah jarak dan perpindahan mempunyai nilai yang sama? Berikan

contoh kasusnya?



LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK (LDPD 1)
MATERI GERAK LURUS

Tujuan:

1. Menjelaskan pengertian GLB dan GLBB
2. Mengamati gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan

Mengamati: Video

Masalah

Apakah kamu pernah melintas di jalan Banda Aceh - medan? Apa
kamu memperhatikan kecepatan kendaraan dan juga rute jalan yang kamu
lalui? Atau kamu malah ternyenyak tidur selama di perjalanan?
Kebanyakan rute di dalam tol berupa jalan lurus, sehingga rata-rata
pengemudi akan memacu kendaraannya dalam kecepatan konstan. Dalam

fisika fenomena ini dinamakan sebagai gerak lurus beraturan.

Tetapi kita harus kembali lagi pada kenyataan jika tidak selamanya
kendaraan tersebut dipacu dalam keadaan konstan. Beberapa kondisi,
seperti macet atau mobil yang berhenti mendadak di depan Kkita
mengakibatkan pengemudi memperlambat kecepatan kendaraannya.
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Sedangkan ketika akan menyalip, pengemudi akan mempercepat

kendaraannya.

Proses perlambatan dan percepatan akan mengakibatkan perubahan

kecepatan kendaraan. Dalam fisika istilah ini dinamakan gerak lurus

berubah beraturan.

Pertanyaan:

1.

Bagaimana sebuah benda bergerak dapat dikatakan melakukan gerak lurus
beraturan?

Bagaimana hubungan antara kecepatan dengan waktu pada gerak lurus
berubah beraturan?

Fakta apa yang membedakan gerakan benda itu bergerak lurus beraturan
(GLB) atau gerak lurus berubah beraturan (GLBB), GLBB dipercepat atau
GLBB diperlambat?
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Lampiran 7

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Peukan Bada
Kelas/Semester P X/1

Hari/Tanggal

Sub Materi : Gerak Lurus

A. PENGANTAR
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelajaran
interaktif siswa (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif dan Menyenangkan). Jadi,
aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran

bukan menilai kemampuan guru atau kualitas guru dalam melakukan pembelajaran.

B. PETUNJUK
Beri tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak/ibu:
1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Baik Sekali



C. LEMBAR PENGAMATAN
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No

Aspek yang diamati

Nilai

Kegiatan Awal

Pendahuluan

- Guru membuka pembelajaran dengan salam dan mengajak
siswa berdoa sebelum mengajar

- Guru mengabsen siswa

- Guru melakukan apersepsi

- Guru memotivasi siswa

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Think

- Guru memperlihatkan kepada siswa sebuah video
- Guru memberikan pertanyaan kepada siswa

Pair

- Guru membagikan kelompok secara berpasangan.

- Guru membagikan LDPD kepada setiap pasangan

- Guru menugaskan kepada setiap pasangan untuk
mengerjakan LDPD yang sudah dibagikan

Share

- Guru membimbing siswa dalam pengolahan LDPD

- Guru memanggil pasangan secara bergiliran

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain

- Guru menanggapi hasil presentasi untuk memberikan
penguatan pemahaman konsep.

Kegiatan Akhir

Penutup

- Guru meminta siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

- Guru memberikan penguatan tentang materi

- Guru memnyampaikan materi selanjutnya

- Guru memberikan PR

- Guru menutup pelajaran dengan memberikan salam

D. Saran dan Komentar Pengamat:
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Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Peukan Bada
Kelas/Semester 1 X1

Hari/Tanggal

Sub Materi : Gerak Lurus

A. PENGANTAR
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelajaran
interaktif siswa (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif dan Menyenangkan). Jadi,
aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran

bukan menilai kemampuan guru atau kualitas guru dalam melakukan pembelajaran.

B. PETUNJUK
Beri tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak/ibu:
1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Baik Sekali
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No

Aspek yang diamati

Nilai

Kegiatan Awal

Pendahuluan

- Siswa menjawab salam dan berdoa

- Siswa menjawab guru mengabsen

- Siswa mendengarkan dan menjawab apersepsi guru
- Siswa mendegarkan motivasi dari guru

- Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti
Mengamati
- Siswa mengamati video yang diperlihatkan oleh guru

Menanya
- Siswa mulai memikirkan pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh guru

Mengeksplorasi

- Siswa membentuk kelompok secara berpasangan

- Siswa bersama pasangannya menerima LDPD yang
diberikan oleh guru

- Siswa bersama pasangannya mengerjakan LDPD yang
sudah dibagikan

Mengasosiasi
- siswa mendapatkan bimbingan dari guru dalam
pengolahan LDPD

Mengkomunikasikan

- Masing-masing pasangan maju ke depan kelas secara
bergiliran

- Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusi

- Siswa mendengar penjelasan yang disampaikan oleh guru

Kegiatan Akhir

Penutup

- Siswa menyimpulkan materi pelajaran

- Siswa mendengarkan guru memberikan penguatan materi
- Siswa mendengarkan guru

- Siswa mendengar dan mencatat PR yang diberikan guru

- Siswa menjawab salam

D. Saran dan Komentar Pengamat:
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Lampiran 9

RESPON SISWA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) PADA KONSEP GERAK
LURUS

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Peukan Bada Nama Siswa
Mata Pelajaran - Fisika Kelas/Semester :

Hari/Tanggal

Petunjuk:

1. Sebelum anda mengisi kuisioner ini, terlebih dahulu anda harus membaca
dengan teliti setiap pertanyaan yang diajukan.

2. Berilah tanda checlist (\) pada kertas jawaban yang sesuai dengan
pendapatmu sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.

3. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran
Fisika. Oleh karena itu diisi dengan sejujur-jujurnya.

Keterangan Pilihan Jawaban

Ya
Tidak

Keterangan pilihan
No Uraian respon

Ya Tidak

1 | Apakah penerapan model pembelajaran ini
membuat anda lebih giat dan disiplin dalam
pembelajaran?

2 | Apakah dengan menggunakan model pembelajaran
ini anda akan lebih aktif?

3 | Apakah penerapan model pembelajaran ini pada
materi gerak lurus anda lebih rajin belajar dan
mengerjakan tugas?
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Apakah anda berminat belajar dengan materi biasa,
seperti pembelajaran yang telah anda ikuti pada
materi gerak lurus?

Apakah dengan penerapan model pembelajaran ini
dapat membuat anda lebih mudah memahami
materi gerak lurus?

Apakah dengan penerapan model pembelajran ini
dapat membuat anda lebih mudah berinteraksi dan
bekerja sama dengan teman?

Apakah dengan penggunaan model pembelajaran
ini dapat membuat anda dan kawan lebih mudah
dalam pemecahan masalah pada materi gerak lurus?

Apakah belajar dengan model pembelajaran ini
meningkatkan minat belajar anda dalam materi
gerak lurus?

Apakah cara guru menyampaikan materi dengan
menggunakan model pembelajaran ini  masih
tergolong baru bagi anda?

10

Apakah penerapan model pembelajaran ini dapat
meningkatkan semangat belajar anda?
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Indikator

Soal

Kunci
jawaban

Aspek kognitif

Menjelaskan konsep gerak lurus

1. Sebuah mobil sedan mengalami kerusakan di tengah perjalanan
sehingga harus digandeng oleh mobil jeep menuju bengkel
melewati perumahan penduduk, seperti gambar ilustrasi berikut
ini!

Berdasarkan konsep gerak benda dalam fisika, pernyataan berikut
yang benar adalah...
mobil jeep bergerak terhadap rumah
mobil sedan bergerak terhadap mobil jeep
sopir mobil sedan bergerak terhadap mobil jeep
sopir mobil jeep tidak bergerak terhadap rumah

A

C2

Membedakan antara jarak dan

perpindahan

Moo w»

Valentino Rossi mengendarai sepeda motornya pada lintasan
yang lurus ke kanan 1000 meter. Karena bahan bakar di tangki
motor mau habis, maka ia balik lagi ke SPBU yang jaraknya 400
meter. Berapakah jarak dan perpindahan yang telah ditempuh
oleh Valentino Rossi?

C4
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o o w >

Frsmom.com 4001

O —

000m

600 m dan 1400 m
1400 m dan 600 m
1200 m dan 1400 m
2800 m dan 600 m

w

Desi berlari ke timur sejauh 400 m kemudian desi berbelok ke
utara sejauh 300 m. Jarak dan perpindahan desi adalah ...

A. 700 m dan 500 m
B. 500 m dan 700 m
C. 400 m dan 300 m
D. 300 m dan 400 m

C4

Membedakan kecepatan rata-rata
dan kecepatan sesaat

Sebuah benda bergerak lurus pada sumbu x menurut persamaan
x = t? — t + 4 dengan x adalah jarak dalam meter dan t adalah
waktu dalam sekon. Tentukanlah kecepatan rat-rata dalam
selang waktu t = 2 ssampai t = 4's

2m/s

4 m/s

5m/s

6 m/s

COow>»

C4
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5. Sebuah partikel bergerak dengan persamaan posisi terhadap C C4
waktu 7(t) = 3t2 — 2t + 1 dengan t dalam sekon dan r dalam
meter. Tetukanlah kecepatan partikel saat t = 2 sekon dan
kecepatan rata-rata partikel atau t = o sekon hingga t = 2 sekon
A. 6 m/sdan 4 m/s
B. 10 m/s dan 4 m/s

O.AB\mQ%HOB\m

_u.

3 m/s dan w m/s

6. Sebuah mobil melintasi jalan lurus selama 40 menit dengan C C2
kecepatan tetap 1,5 km/menit. Jika kemudian mobil tersebut
berbalik arah dan menempuh jarak 30 km dengan kecepatan
yang sama, besar kecepatan rata-rata adalah ...

A. 1,2 km/menit
B. 2,4 km/menit
C. 0,5 km/menit
D. 1,5 km/menit

Membedakan percepatan rata-rata 7. Sebuah motor bergerak mengikuti persamaan kecepatan fungsi A C4
dan percepatan sesaat waktu v = 3t% — 5t + 4, dengan v dalam m/s dan ¢ dalam
sekon. Tentukan percepatan rata-rata dari waktu t = 2 s sampai
padat = 3s.

A. 10 m/s?

B. 20 m/s?

C. 15m/s?

D. 40 m/s?

8. Sebuah motor bergerak mengikuti persamaan kecepatan sebagai B C4
fungsi waktu v = 3t? — 5t + 4, dengan v dalam m/s dan t




105

dalam sekon. Tentukan percepatan sesaat padat = 3 s.

A. 10 m/s?

B. 13m/s?

C. 20m/s?

D. 25m/s?
Menghitung besaran jarak, 9. Kereta bergerak dari kondisi diam kemudian dipercepat dengan C2
kecepatan dan percepatan gerak percepatan 2 m/s” selama 10 sekon. Jika kereta kemudian
suatu benda diperlambat dengan perlambatan konstan 4 m/s? hingga kereta

berhenti, maka jarak total yang ditempuh kereta sejauh ... meter.

A. 80

B. 100

C. 150

D. 200

10. Sebuah benda bergerak lurus dengan besar kecepatan awal 10 C2

m/s. Benda tersebut diberi percepatan sebesar 2 m/s?.

Tentukanlah besar kecepatan dan jarak yang ditempuh saat

benda tersebut telah bergerak 5 sekon.

A. 20 m/s dan 75 m/s

B. 20 m/s dan 35 m/s

C. 10 m/s dan 75 m/s

D. 10 m/s dan 35 m/s
Menganalisis besaran-besaran 11 Dua orang pelari dari tempat yang sama berlari menuju arah C4
fisika dalam GLB yang sama. Orang pertama bergerak dengan kecepatan 10 m/s, 2

sekon kemudian orang kedua bergerak dengan kecepatan 15 m/s

setelah berapa sekonkah orang kedua dapat menyusul orang

pertama?

A. 5sekon

B. 4 sekon

C. 3sekon

D. 2 sekon

12 Sebuah sepeda motor dengan kecepatan 100 km/jam mengejar C3

sebuah mobil di depannya yang melaju dengan kecepatan 80
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km/jam jika jarak keduannya 5 km, waktu yang diperlukan
sepeda motor untuk mendahului mobil adalah .

A. 15 menit

B. 20 menit

C. 25 menit

D. 30 menit

Menganalisis besaran-besaran
fisika dalam GLBB

13

Sebuah pesawat terbang memerlukan waktu 20 detik dengan
jarak 400 m untuk lepas landas. Jika pesawat dari keadaan diam
maka kecepatan pesawat tersebt ketika lepas landas adalah .

A. 50 m/s

B. 40 m/s

C. 30 m/s

D. 20 m/s

C2

14

Gerak bola yang dilempar ke atas dan akhirnya jatuh ke tanah
adalah.....
A. GLB
B. GLB kemudian berubah menjadi GLBB
C. GLBB diperlambat kemudian berubah menjadi
GLBB dipercepat
D. GLBB kemudian berubah menjadi GLB

C2

Menganalisis besaran-besaran
fisika dalam GJB

15

Sebuah benda dijatuhkan (jatuh bebas) dari ketinggian 500 m.
Apabila g = 10 m/s?, tentukan kecepatan benda pada saat
menyentuh tanah.

A. 100 m/s

B. -100 m/s

C. 150 m/s

D. -200 m/s

C2

16

Benda yang bergerak jatuh bebas memiliki :

1) Kecepatan awal nol

2) Percepatan tetap

3) Gerakannya dipercepat beraturan

4) Kecepatannya tergantung pada massa benda

C2
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Pernyataan yang benar adalah ...
A 4

B. 2dan4

C. 1dan3

D. 1,2dan 3

Menganalisis besaran-besaran
fisika gerak vertikal keatas dan
gerak vertikal kebawah

17

Sebuah peluru ditembakkan secara vertikal ke atas dengan
kecepatan awal 20 ms~1. Hitunglah tinggi maksimal yang
dicapai peluru

A. 10m

B. 20m

C. 30m

D. 40 m

C3

18

Bola bermassa 1,2 kg dilontarkan dari tanah dengan laju 16 m.s’
!, Waktu yang diperlukan bola untuk tiba kembali di tanah
adalah ....

A. 08s

B. 12s

C. 16s

D. 325

C2

Menganalisis grafik GLB dan
GLBB

19

Sebuah mobil bergerak lurus dengan grafik kecepatan terhadap
waktu seperti gambar dibawah ini percepatan benda dalam
selang 0 — 4 sekon 4 — 10 sekon dan 10 — 12 sekon adalah ...

%
20— —

4 10 12

A. 4m/s?, 10 m/s?, 12 m/s?

C2
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B. 5m/s®, 0 m/s®, -10 m/s”
C. -5mi/s?, 0 m/s?, 10 m/s
D. 4 m/s®, 10 m/s?, -12 m/s?

20

Diberikan grafik kecepatan terhadap waktu dari gerak dua buah
mobil, A dan B.

v {m/s) B
A

80 A

1%

20

Tentukan pada jarak berapakah mobil A dan B bertemu lagi di
jalan jika keduanya berangkat dari tempat yang sama!

2300 meter

3200 meter

3000 meter

1000 meter

oo w>

C4
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Lampiran 11

SOAL
(PRETEST/POSTTEST)

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang menurut anda paling

tepat.

Lembaran soal jangan dicoret-coret.
Tulislah nama dengan lengkap dibawah ini :
Nama / NIS

Sekolah

Kelas

1.

Sebuah mobil sedan mengalami kerusakan di tengah perjalanan sehingga
harus digandeng oleh mobil jeep menuju bengkel melewati perumahan
penduduk, seperti gambar ilustrasi berikut ini!

Berdasarkan konsep gerak benda dalam fisika, pernyataan berikut yang
benar adalah...

A. mobil jeep bergerak terhadap rumah

B. mobil sedan bergerak terhadap mobil jeep

C. sopir mobil sedan bergerak terhadap mobil jeep
D. sopir mobil jeep tidak bergerak terhadap rumah

Valentino Rossi mengendarai sepeda motornya pada lintasan yang lurus ke
kanan 1000 meter. Karena bahan bakar di tangki motor mau habis, maka ia
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balik lagi ke SPBU yang jaraknya 400 meter. Berapakah jarak dan
perpindahan yang telah ditempuh oleh Valentino Rossi?

. 4001
S .

10Om

A. 600 m dan 1400 m
B. 1400 m dan 600 m
C. 1200 m dan 1400 m
D. 2800 m dan 600 m

3. Desi berlari ke timur sejauh 400 m kemudian desi berbelok ke utara sejauh
300 m. Jarak dan perpindahan desi adalah ...

A. 700 m dan 500 m
B. 500 m dan 700 m
C. 400 m dan 300 m
D. 300 m dan 400 m

4. Sebuah benda lurus bergerak pada sumbu x menurut persamaan x = t? —
t + 4 dengan x adalah jarak dalam meter dan t adalah waktu dalam sekon.
Tentukanlah kecepatan rat-rata dalam selang waktu t = 2 s sampai t = 4 s
A. 2m/s
B. 4m/s
C. 5mis
D. 6 m/s

5. Sebuah partikel bergerak dengan persamaan posisi terhadap waktu
r(t) = 3t% — 2t + 1 dengan t dalam sekon dan r dalam meter. Tetukanlah
kecepatan partikel saat t = 2 sekon dan kecepatan rata-rata partikel atau t =
0 sekon hingga t = 2 sekon
A. 6 m/sdan 4 m/s
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B. 10 m/s dan 4 m/s
C. 4 m/sdan 10 m/s

D. 3m/sdan % m/s

. Sebuah mobil melintasi jalan lurus selama 40 menit dengan kecepatan
tetap 1,5 km/menit. Jika kemudian mobil tersebut berbalik arah dan
menempuh jarak 30 km dengan kecepatan yang sama, besar kecepatan
rata-rata adalah ...
A. 1,2 km/menit
B. 2,4 km/menit
C. 0,5 km/menit
D. 1,5 km/menit

. Sebuah motor bergerak mengikuti persamaan kecepatan fungsi waktu
v = 3t — 5t + 4, dengan v dalam m/s dan t dalam sekon. Tentukan
percepatan rata-rata dari waktu t = 2 s sampai pada t = 3 s.

A. 10 m/s?

B. 20 m/s?

c. 152

D. 40 m/s?

. Sebuah motor bergerak mengikuti persamaan kecepatan sebagai fungsi
waktu v = 3t2 —5t+4, dengan v dalam m/s dan t dalam sekon.
Tentukan percepatan sesaat pada t = 3 s.

A. 10 m/s?

B. 13 m/s?
C. 20m/s?
D. 25m/s?

Kereta bergerak dari kondisi diam kemudian dipercepat dengan percepatan
2 m/s® selama 10 sekon. Jika kereta kemudian diperlambat dengan
perlambatan konstan 4 m/s® hingga kereta berhenti, maka jarak total yang
ditempuh kereta sejauh ... meter.

A. 80

B. 100
C. 150
D. 200
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11

12

13

14
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Sebuah benda bergerak lurus dengan besar kecepatan awal 10 m/s. Benda
tersebut diberi percepatan sebesar 2 m/s2. Tentukanlah besar kecepatan
dan jarak yang ditempuh saat benda tersebut telah bergerak 5 sekon.

A. 20 m/s dan 75 m/s

B. 20 m/s dan 35 m/s

C. 10 m/s dan 75 m/s

D. 10 m/s dan 35 m/s

Dua orang pelari dari tempat yang sama berlari menuju arah yang sama.
Orang pertama bergerak dengan kecepatan 10 m/s, 2 sekon kemudian
orang kedua bergerak dengan kecepatan 15 m/s setelah berapa sekonkah
orang kedua dapat menyusul orang pertama?

A. 5sekon

B. 4 sekon

C. 3sekon

D. 2sekon

Sebuah sepeda motor dengan kecepatan 100 km/jam mengejar sebuah
mobil di depannya yang melaju dengan kecepatan 80 km/jam jika jarak
keduannya 5 km, waktu yang diperlukan sepeda motor untuk mendahului
mobil adalah ...

A. 15 menit

B. 20 menit

C. 25 menit

D. 30 menit

Sebuah pesawat terbang memerlukan waktu 20 detik dengan jarak 400 m
untuk lepas landas. Jika pesawat dari keadaan diam maka kecepatan
pesawat tersebt ketika lepas landas adalah ...

A. 50 m/s

B. 40 m/s

C. 30 m/s

D. 20 m/s

Gerak bola yang dilempar ke atas dan akhirnya jatuh ke tanah adalah.....
A. GLB
B. GLB kemudian berubah menjadi GLBB
C. GLBB diperlambat kemudian berubah menjadi
GLBB dipercepat
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16

17

18

19

113

D. GLBB kemudian berubah menjadi GLB

Sebuah benda dijatuhkan (jatuh bebas) dari ketinggian 500 m. Apabila g =
10 m/s?, tentukan kecepatan benda pada saat menyentuh tanah.

A. 100 m/s

B. -100 m/s
C. 150 m/s
D. -200 m/s

Benda yang bergerak jatuh bebas memiliki :

1) Kecepatan awal nol

2) Percepatan tetap

3) Gerakannya dipercepat beraturan

4) Kecepatannya tergantung pada massa benda

Pernyataan yang benar adalah ...

A 4

B. 2dan4
C. 1dan3
D. 1,2dan 3

Sebuah peluru ditembakkan secara vertikal ke atas dengan kecepatan awal
20 ms~1. Hitunglah tinggi maksimal yang dicapai peluru

A. 10m

B. 20m

C. 30m

D. 40m

Bola bermassa 1,2 kg dilontarkan dari tanah dengan laju 16 m.s™. Waktu
yang diperlukan bola untuk tiba kembali di tanah adalah ....

A. 0,8s

B. 1,2s

C. 16s

D. 3,2s

Sebuah mobil bergerak lurus dengan grafik kecepatan terhadap waktu

seperti gambar dibawah ini percepatan benda dalam selang O — 4 sekon 4 —
10 sekon dan 10 — 12 sekon adalah ...



20

114

4 10 12

A. 4m/s?, 10 m/s®, 12 m/s?
B. 5m/s% 0 m/s?, -10 m/s
C. -5m/s?, 0m/s? 10 m/s?
D. 4 m/s?, 10 m/s?, -12 m/s?

Diberikan grafik kecepatan terhadap waktu dari gerak dua buah mobil, A
dan B.

v (m/s) B
F

80 A

a | )
20 i
Tentukan pada jarak berapakah mobil A dan B bertemu lagi di jalan jika
keduanya berangkat dari tempat yang sama!
A. 2300 meter
B. 3200 meter
C. 3000 meter
D. 1000 meter

“SELAMAT BEKERJA”



Lampiran 13
NILAI-NILAI CHI KUADRAT
i Taraf si gniﬁkansi
50% 30% - 20% 10% 5%, 1%
1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,035
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5991 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6.251 7.815 11,34]
4 3,357 4878 | 5989 7,779 9,488 | 13277
5 4,351 6,064 7.289 9236 | 11,070 15,086
6 5,348 7231 8,558 | 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9524 | 11,030| 13,362 | 15507 | 20,090
9 8343 | 10,656 | 12242 | 14,684 | 16919 | 21,666
10 9342 | 11,781 | 13442 | 15987 | 18,307 | 23,209
11 10341 | 12,899 | 14,631 | 17,275 19,675 | 24,725
12 11,340 | 14,011 | 15812 18,549 | 21,026 | 26,217
13 12340 | 15119 | 16985 | 19812 | 22362 | 27,688
14 13339 | 16222 18,151 | 21,064 | 23.685| 29,14
15 14339 | 17322 | 19311 22307 | 2499 | 30578
16 15338 | 18418 | 20465| 23542| 26296 | 32,000
17 16338 | 19511 | 21615| 24769 | 27587 33,409
18 17,338 | 20,601 | 22,760 | 25980 | 28,869 | 34.805
19 18338 | 21,680 | 23900 | 27204 | 30,144 | 136,191
20 19337 | 22,775 25038 | 28412 31410| 37566
21 20,337 | 23858 | 26,171 | 29615| 32671 38,932
2 21,337 | 24939 | 27,301 | 30813 | 33924 | 40289
23 22,337 | 26018 | 28429 | 32,007 | 35172 | 41,638
24 23,337 | 27,096 | 29553 | 33,196 | ‘35415| 42.980
25 24337 281721 30,675 | 34382 | 37652 | 44314
26 | 25336 29246 | 31795 | 35563 | 38885 | 45.642
27 26,336 | 30319 | 32912 | 36,741 | 40,113 | 46963
28 27,336 | 31391 34027 | 37916| 41337| 48278
29 28,336 | 32461 | 35139 | 39,087 | 42557 49588
30 | 29336 33530| 36250 | 40256 | 43773 | 50892

127
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NILAI-NILAI Z SKOR




Lampiran 15
HARGA DISTRIBUSI F
Baris atas untuk - 5%
Baris bawah untuk 1% .
, - & v, = dk pembdang L
ylit] . 3. 3 4. 5 & 91 9 9 i in ¥y S Sis 00 Hos WSO B0 TS0 TR G 100 200 500 00 |
1 181 200 218 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 248 248 248 50 251 252 753 253 54 54 4
4052 4999 5403 5825 5784 5858 5828 5981 B022 60568 8082 6108 8.142 8.169 8208 6.234 6.258 g8.288 8302 8223 8334 8352 6381 8388
2 1851 18,00 /19,18 19,25 19,30 18,33 19,38 19,37 19.38 18,38 18,40 18,41 18,42 18,43 18,44 18,45 18,48 19.47 18,47 18,48 18,48 13,48 1850 1850
98,49 9,01 99,17 89,25 §9,30 9933 08934 99,38 88,38 99,40 99,41 09,42 99,43 80,44 99,45 99,468 09,47 08,48 99,48 89,49 99,489 99,49 8350 8350
3 1013 9855 828 812 801 BS4 888 884 881 878 878 8,74 871 869 8686 884 862 860 858 857 858 854 854 853
3412 3081 2848 28,71 2824 2781 27,87 27,48 21,34 27,23 2713 27,05 2882 2883 2869 26,60 2850 28,41 2830 2827 2823 28,18 28,14 28,12
4 771 894 858 6838 628 818 809 604 600 588 583 581 587 584 580 577 574 571 570 588 5688 56 564 5.83
21,20 1800 18680 1588 1552 1521 1498 1480 14,88 1454 1445 1437 1424 14,15 14,02 1383 1383 13,74 13,68 13,81 1357 1352 13,48 13,48
5 881 579 541 518 505 485 488 482 478 474 470 488 48B4 460 458 453 450 448 444 442 440 4,38 437 438
16,28 13,27 1208 1139 1087 10,87 10,45 10,27 10,15 1005 8,886 988 877 868 9855 847 838 828 824 8,17 813 807 804 802
8 588 514 478 453 433 478 421 415 410 4068 403 400 398 382 387 384 381 377 - 3. 54372371 3,89 u.% 3,87
1374 1082 978 815 675 BA7 8268 810 786 787 178 172 10 752 138 73 123 734 108 102 699 684 690 8,88
, |sm am am a aw aw ww A jam e fam w S SR SAY I G 332 329 328 325 324 323
1o oes 84 785 748 719 700 688 &7 682 654 647 B35 627 815 607 5% 5% 585 558 575 570 56 55
o |53 a8 4 s @ as 3s0 o W 33 93 3B IW W IS @ I8 05 I\ 300 208 200 204 283
N2 8@ 758 701 & 83 818 603 581 582 574 S8 558 548 536 528 52 511 508 500 498 491 488 488
512 426 288 3@ 348 337 320 323 38 313 310 307 302 288 283 att SR 8]
§ ; 18 313 310 307 307 298 283 290 288 282 280 27
1056 802 698 642 B08 580 58 547 535 528 518 511 500 492 480 473 484 458 451 A B - o
498 410 371 348 333 322 314 307 302 287 284 281 288 b T T e s Y
10 48 333 322 314 307 302 2 91 288 282 277 274 270 267 284 281 258 25 54
1004 758 655 500 564 538 521 508 495 485 478 471 460 452 441 433 425 417 412 405 M.S w.mw www M.S
484 388 3 : : : 1 . - 7
U lee 3B & e i a oL 288 282 279 274 270 285 281 257 253 250 247 245 242 241 240
RS 44 460 454 448 440 420 421 410 402 394 388 380 34 370 308 362 360
;2 | 47 38 3s 328 3an 30 2 285 280 278 272 20 284 20 254 Ao s g gs
ool ol o R 490" (472 - A1 SIS S A% SATBARS 185w s & s e o s ki
67 380 341 318 30 ; 5 : ] g : : i < ,
13 41 318 302 202 284 277 272 28] :
7 &M G S A AR A4 4% oI 410 4D BN s AR i SH o s o
v 30 419 410 402 388 38 378 367 358 351 342 337 330 327 321 318 318
14 |40 374 33 311 208 285 277 270 266 280 256 253 .
888 B51 558 503 460 44 . . 280288 2307 0STUIM LY IR INT 218 214
M8 42 414 40 354 386 3® 30 I®2 351 34 3M 328 321 34 I 308 302 T
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21

22

- di

15

100 200 500

186
17
18

19

20

422
7.72
421
7.68
¥
7.64

,\ 418
| 780

4.35
8,10
4,32
8.02
4,30
7.94
4.28
7.88
4,26
7.82
4,24
7.77
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Lampiran 16

DISTRIBUSI STUDENT’S t
. o . Untuk Uji Dua P"‘_a"i : o = I A
= 0‘50 ' l 0'20 :';': 'l»;'.;:‘o.‘,‘o- l -.0105 p P'hak \1_
—— . . a..  Untuk Uji Satu Pi e
ak 1010 ] 0,06 ] 0,025.] :0.01 | o.008
e = .12 706 731 821 |- 63,657
; 6,314 : . ;
1 1,000 3,222 pre 4,303 6.965 6in:
2 e By A e b 5,841
3 o7at| -ireds| Ther| SZwve |l anarii )
i St ‘476 2,015 2,571 3,365 4,032
L2 i i 943 2,447 3,143 3,707
& o " : 2,998 3,499
711 1,415 1,895 2,365 . .
. - ; 1,860 | -2,306 2,896 3,355
8 0,706 1,397 . : <
: 1,833 2,262 2,821 3,250
2] 0,703 1.383 v
3 2 1,812 2,228 . 2,764 3,169
10 0,700 .37 ;
1,796 2,201 2,718 - 3,106
11 0,697 1,363 - _
1,782 2,178 2,681 3,055
12 0,695 1,356 .78
13 0,694 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,692 1,345 . 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,691 1,341 1,753 2,132 2,623 2,947
16 0,690 1,337 1,746 220 2,883 2,921
17 0,689 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 11,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,688 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,221 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1.80.8 1. 701 2,048 2,467 2,763
29 0.683 1,314 1,699 | 2,045 2,462 2,756 |
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,560
.120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
£ 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,676
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Lampiran 17

FOTO KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DENGAN MENGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) DI SMA NEGERI 1 PEUKAN
BADA ACEH BESAR

Gambar 2. Siswa sedang berpikir tentang pertanyaan yang di berikan oleh guru.

= reme—m

Gambar 3. Guru sedang membimbing siswa.
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Gambar 5. Siswa sedang melakukan evaluasi akhir



Lampiran 18

A

Identitas Diri
Nama
Tempat, Tanggal Lahir :
Jenis Kelamin
Agama
Kebangsaan/ Suku
Status

Alamat Sekarang

Pekerjaan/Nim

Identitas Orang Tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi

RIWAYAT HIDUP

: Wasyilah

Janarata, 04 Juli 1995

: Perempuan

> Islam

: Indonesia/ Gayo

: Belum Kawin

: Rukoh, Banda Aceh

: Mahasiswi /251324472

: Agustiar

: Nurmaidah
: Tani

: PNS

: Pondok Baru, Bener Meriah.

: SD Bertingkat Janarata

: SMPN 1 Bandar

: SMAT Semayoen Nusantara
: UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Tamat 2007
Tamat 2010
Tamat 2013
Tamat 2018
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Banda Aceh, 06 Februari 2018

Penulis

Wasyilah



